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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diera moderenisasi saat ini dimana pertumbuhansinidgang semakin pesat
menuntut kebutuhan tenaga kerja tingkat menengahg yerpengetahuan dan
terampil, dalam jumlah dan kurun waktu yang memadgejalan dengan
perkembangan pembangunan, kebutuhan tenaga kewpbgpengetahuan dan
berketerampilan makin lama semakin meningkat. Untukkita tidak dapat
menganggap kehidupan adalah sebuah anugrah stjpi kita harus selalu
berusaha untuk mendapatkan kehidupan yang lebilk kigengah-tengah
perkembangan ekonomi global yang semakin kompeti#ih kita dituntut untuk

dapat mandiri dalam menghadapi kehidupan.

Goetsch dan Davis, (2011: http://www.poltas.ay ményatakan bahwa mutu
sistem pendidikan sebuah negara adalah determit@naumutu tenaga kerja.
Artinya dengan bagusnya mutu sistem pendidikan ak@mghasilkan tenaga kerja
yang bekualitas yang mampu bersaing dalam kompeiisbal. Indonesia
merupakan salah suatu Negara berkembang yang segiangnelaksanakan
pembangunan dalam rangka miningkatkan taraf hidam dkesejahteraan
rakyatnya. Dalam pelaksanaan pembangunan perlwyadhrkungan yang kuat
berupa kualitas maupun kuantitas dari sumber daymusia yang dapat
dihandalkan.

Masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan saaminyangkut masalah
kualitas pendidikan yang harus semakin dimaksinmalan kurang relevannya

antara mutu hasil pendidikan dengan tuntutan peguen akan tersedianya



tenaga kerja yang terampil dalam jumlah memadaukumiengisi kesempatan
kerja yang terbuka ataupun mampu membuka lapangge lkaru. Melihat gejala
masih tingginya jumlah lulusan sekolah menengah plenguruan tinggi yang
menganggur, sungguh sangat mengkhawatirkan sesmgad (Badan Pusat

Statistik, 2011 ; http: //www. bps.go)idViasalah kualitas atau mutu pendidikan

telah lama menjadi bahan perbincangan bagi duwdliasin, politisi, masyarakat,
orang tua, dan pendidik. Kalangan dunia industsaimya mengeluhkan tentang
mutu tamatan sekolah yang tidak siap pakai Murdalam (Abdul Hadis, 2010 :

http://bocahsastra.wordpress.cdm/

Untuk menjawab permasalahan tersebut khususnya lyarkgnaan dengan
ketenaga kerjaan, Pendidikan nasional 2003 menagablhwa pendidikan
kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan teesbdik untuk dapat
bekerja pada bidang tertentu, dengan demikian giéahi kejuruan bertujuan
untuk mempersiapkan kemampuan dan pengetahuan kstei@ampilan peserta
didik agar dapat bekerja pada bidang yang ditek@iDalam Permendiknas RI
Nomor 22 (2006:20) disebutkan bahwa “Pendidikanukegn bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadakhlak mulia, serta
keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri daengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan program kerja”. Selain itwajdgebutkan dalam PP Nomor
19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan: “Rigketth Menengah Kejuruan
adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengaly mengutamakan
pengembangan kemampuan siswa untuk jenis pekegegantu.

Bedasarkan pernyataan ini maka dapat disimpulkamwvé®apendidikan
kejuruan merupakan pendidikan untuk persiapan terlagja, maka dengan

sendirinya orientasi pendidikan kejuruan tertujudgéakualifikasi output atau



lulusannya. Akan tetapi, keberadaan SMK dalam nagrkgn tenaga kerja masih
disangsikan dengan masyarakat karena Ilulusan SMisihmbelum dapat
memenuhi tuntutan lapangan kerja secara maksireahsdengan spesifikasinya.

Konsentrasi peneliti pada Sekolah Menengah Kejurdatam bidang
keahlian Teknik Konstruksi Bangunan khususnya umxdgram mata pelajaran
produktif harus mampu memberikan wawasan segaogate dan sepadasesuai
dengan perkembangan dilapangan secara terkini gapgt dijadikan salah satu
sumber belajar dalam menumbuhkan minat semanggabdian berkreasi kepada
siswa. Beberapa prinsip yang dipakai sebagai girdegam penyesuaian ketenaga
kerjaan adalah fokusnya pada pengembangan matgrpalaproduktif serta
memaksimalkan penyelenggaraan praktik kerja laparigenana menurut Petrus,
(2004:4-5) mengemukakan pengertian praktik kerjpangan adalah model
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada sistua melakukan praktik
nyata di dunia nyata/industri selama kurun waktueteu. Penyelenggaraan
prektik kerja lapangan yang tepat dan sistematiga séerarah semakin
memperlengkapi kompetensi siswa sebagai bakal da¢asaingan di dunia kerja.
Pendidikan yang demikian adalah pendidikan yang orimrtasi pada
pembentukan pola pikir baru kepada siswa untuk mileanikan ide-ide kreatif
disamping itu juga bisa menumbuh kembangkan sisiekanian dan memberi
kesiapan untuk menghadapi suatu permasalahan @i klema nantinya.

Artinya, mata pelajaran produktif dan praktik ketgpangan mempunyai
andil yang sangat besar dalam meningkatkan pengalatan sikap kerja serta
merupakan suatu kegiatan belajar yang diikuti cgisiva SMK sebagai wahana
untuk mendapatkan hasil belajar secara sekaligaik, decara autodidak yang

memberikan kesempatan untuk memahami dan mendiéam@mpuan hasil teori



mata pelajaran produktif dalam keadaan situasiakemng sesungguhnya.
Bedasarkan kondisi ini peneliti tertarik mengadak@amnelitian dengan judul
“Pengaruh Mata Pelajaran Produktif Dan Praktik Kekjapangan Terhadap
Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa KokstriKelas XI Jurusan
Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar BangunanK SNegeri 2

Yogyakarta.”

B. Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan tds asecara umum
menunjukkan adanya kesenjangan antara kualitasn cedoaga kerja yang
dihasilkan oleh lembaga pendidikan. Dampak dariekgsigan antara mutu
lulusan sekolah menengah kejuruan adalah banygb@eygimpangan pekerjaan
yang dapat menyebabkan tidak terisinya lowongarenpekn yang diakibatkan
oleh ketidak siapan siswa sekolah menengah kejudadeim memasuki dunia
kerja serta semakin bertambahnya jumlah pengangguiidanding tahun

sebelumnya sesuai dengan analisa (BPS, 2011 /Awttpv.bps.go.id. Hal ini

merupakan masalah yang perlu segera diatasi agapattayang lebih luas
terhadap dunia kerja dapat dikurangi, terutama ydmegkaitan dengan
produktifitas tenaga kerja.

Bedasarkan permasalahan yang ada, perlu diketahwabdalam memasuki
dunia kerja tidak hanya ditentukan oleh pengetahdam keterampilan yang
dimiliki, namun juga dipengaruhi oleh sikap kesiaarjanya. Dalam pemikiran-
pemikiran tersebut peneliti terdorong untuk merteledih jauh beberapa faktor

yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa dari sudotlgng mata pelajaran



produktif dan praktik kerja lapangan siswa kelasJdtusan Teknik Bangunan
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Ne@é&fogyakarta.

Dalam hal ini diharapkan lulusan SMK benar-benandapat bekal kesiapan
memasuki dunia kerja dan setelah masuk ke dunja keemiliki rasa percaya
diri. Minat seseorang dalam memasuki dunia kerfgemgaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternBhktor internal meliputi yang
berasal dari dalam individu yang meliputi dari taktfisiologis dan faktor
psikologis. Faktor fisiologis meliputi kondisi fisdan organ tubuh, sedang faktor
psikologis meliputi bakat, motifasi mental dan emd%aktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar individu yang meligaktor sosial dan faktor non
sosial, contohnya lingkungan dan kebiasaan linghkarggkitar serta budaya yang
ada. Faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi edmya kesiapan mental kerja
diantaranya : motivasi belajar, pengalaman prasgigara autodidak maupun non
autodidak, bimbingan vokasional, Lingkungan temabaga, prestasi belajar
sebelumnya dan latar belakang ekonomi orang tua.

Salah satu hal yang mungkin menjadi penentu kednlssswa dalah prestasi
yang dicapai siswa dalam mata pelajaran produRtéstasi belajar merupakan
taraf kemampuan anak menguasai sejumlah pengetatammaketerampilan baik
teori maupun statistik perhitungan yang taraf kemasn anak berbeda-beda.
Pengetahuan dan keterampilan ini merupakan bemar-lsBdapat siswa setelah
lulus. Sehingga menimbulkan pertanyaan apakahgsiestata pelajaran kejuruan
yang dimiliki siswa sangat berpengaruh terhadapakes kerja siswa untuk
menjadi tenaga kerja industri jasa konstruksi?

Untuk mengetahui kekurangan dalam belajar teori @aaktik, maka

ditempuh dengan penerjunan langsung ke lapanydn pelaksanaan peraktik



kerja lapangan atau mengikut sertakan sisiwa dalam produksi sekolah.
Keikutsertaan siswa dalam praktik kerja lapangaanaknenambah wawasan
pengetahuan dan keterampilan siswa. Persoalanrglahadpakah pengalaman
praktik di industri atau di sekolah yang memiliknitu produksi siswa sangat
berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa untuladietenaga kerja industri
jasa konstruksi?

Kesiapan kerja siswa SMK untuk memasuki dunia kenangkin juga
dipengaruhi oleh kematangan vokasionalnnya. Kergatanvokasional ini
menunjukkan perkembangan seseorang dalam kegiataathn yang
berhubungan dengan pekerjaan. Persoalannya adgbakaha bimbingan
vokasional yang diberikan kepada siswa juga mampwminerikan sumbangan

terhadap kesiapan mental kerja siswa?

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan thsa banyak faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja siswa, maka tidaklamgkio untuk meneliti
semua faktor yang berkaitan dengan kesiapan kenjeadersebut di atas. Oleh
karena itu, penelitian ini hanya mengambil permadsah tentang pengaruh
Pengaruh Mata Pelajaran Produktif Dan Praktik Kdrgpangan Terhadap
Kesiapan Menjadi Tenaga Industri Jasa Konstruk$ask&I| Jurusan Bangunan
Program Keahlian Teknik Gambar SMK Negeri 2 Yogy&keDipilihnya prestasi
mata pelajaran produktif sebagai faktor internahgyaberhubungan dengan
kesiapan kerja siswa karena didasari pemikiran bBaBMK memberi bekal
pendidikan yang baik serta pemberian mata pelajatzah dominan kepada mata

pelajaran kejuruannya.



D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dilakukan untuk menggambarkargaderelas

mengenai masalah yang akan diamati. Bedasarkan gmdbatasan masalah di

atas, maka masalah dalam penelitian ini penulisskbjagai berikut :

1. Seberapa besar kesiapan menjadi tenaga kerja finfasst konstruksi Siswa
Kelas Xl Jurusan Bangunan Program Keahlian Tekndmi@ar Bangunan
SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun 20127

2. Apakah ada pengaruh antara prestasi mata pelgavdoktif dengan kesiapan
menjadi tenaga kerja industri jasa konstruksi SisMelas XI Jurusan
Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar BangunarK SNégeri 2
Yogyakarta Tahun 20127

3. Apakah ada pengaruh antara prestasi pengalamarnikpiaja lapangan
terhadap kesiapan menjadi tenaga kerja industailaastruksi Siswa Kelas Xl
Jurusan Bangunan Program Keahlian Teknik GambagBean SMK Negeri
2 Yogyakarta Tahun 20127

4. Apakah ada pengaruh mata pelajaran produktif daktigr kerja lapangan
terhadap kesiapan menjadi Tenaga kerja industi kasistruksi Siswa Kelas
XI Jurusan Bangunan Program Keahlian Teknik Ganfangunan SMK

Negeri 2 Yogyakarta Tahun 20127

E. Tujuan Pendlitian
Bedasarkan permusan masalah di atas maka tujualit@enini adalah

untuk mengetahui :



. Ingin Mengetahui tingkat kesiapan menjadi tenagajakendustri jasa
konstruksi Siswa Kelas XlI Jurusan Bangunan Progkamhlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun 20127

. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh antara peddjaran produktif
dengan kesiapan menjadi tenaga kerja industrijasatruksi Siswa Kelas XI
Jurusan Bangunan Program Keahlian Teknik GambagBean SMK Negeri
2 Yogyakarta Tahun 20127

. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh antakdikpleerja lapangan
dengan kesiapan menjadi tenaga kerja industrijasatruksi Siswa Kelas Xl
Jurusan Bangunan Program Keahlian Teknik GambagB&an SMK Negeri
2 Yogyakarta Tahun 20127

. Ingin mengetahui seberapa besar peranan matarnpelggeoduktif dan praktik
kerja lapangan terhadap kesiapan menjadi tenagm ikeustri jasa konstruksi
Siswa Kelas XI Jurusan Bangunan Program Keahliaknike Gambar

Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun 20127

. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikariorinasi mengenai
pengembangan pendidikan kejuruan, terutama dalamngi@atkan kesiapan
kerja siswa

. Hasil penelitian ini digunakan sebagai literatutada pelaksanaan penelitian

yang relevan di masa yang akan datang.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian sebagai wadah penerapan ilmu gehgan secara teoritis
yang telah diperoleh selama kuliah dan memperleaggtahuan sebagai bekal di
masa mendatang/jenjang selanjutnya.
b. Bagi Sekolah

Diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam meijagameningkatan
kualitas lulusan SMK khususnya SMK Negeri 2 Yogy&kaurusan teknik
bangunan. Dengan ditemukan pengaruh mata pelgjaodnktif dan praktik kerja
lapangan terhadap kesiapan menjadi tenaga kerjaka masaha untuk
meningkatkan kualitas lulusan siswa SMK negeri 2jyékarta dapat dilakukan
dengan memberikan perhatian yang lebih terhadaglipan tersebut.
c. Bagi Guru

Diharapkan dapat memberikan motifasi kepada sig@a siswa mempunyai
semangat dan motifasi agar siap memasuki lapang@n k
d. Bagi Orang Tua

Diharapkan dapat memberikan bimbingan ,semangdg derongan kepada
putra dan putrinya dengan bekerjasama dengan pélaitah dan pemerintah.
e. Bagi Siswa

Diharapkan agar siswa dapat memahami arti pentangrgndidikan, dapat

termotifasi, dan menumbuhkan semangat untuk tdsguiiunia kerja industri.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori.
1. Kesiapan KerjalIndustri Jasa Konstruksi
a. Pengertian

Pada masa pembangunan di era sekarang ini , teémagayang banyak
dibutuhkan adalah tenaga kerja yang terampil, décdidan terlatin yang siap
memasuki dunia kerja. Menurut Finch dan Crunkiligang dikutip Rusyadi,
(2000 :10-11) bahwa untuk membentuk kesiapan k@gaa sekolah kejuruan
dan teknologi selain diperlukan pengetahuan dalantul teori maupun praktik
juga diperlukan aspek mental dan sikap kerja.

Menurut Slameto yang dikutip dari Martanto (20031B), “kesiapan
merupakan keseluruhan kondisi seseorang yang meénylausiap untuk memberi
respon/jawaban didalam cara tertentu terhadap sitatasi. Penyesuaian kondisi
pada suatu saat akan berpengaruh pada kecendrungan memberi respon.
Kondisi tersebut mencangkup setidak-tidaknya 3lagpgu :

1) Kondisi fisik, mental, dan emosional.
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.
3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lainngg iglah dipelajari.

Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi dan memesssioatu, atau
menjadi kecendrungan untuk berbuat sesuatu. Datardisi fisik tersebut tidak
termasuk kematangan, walaupun kematangan termaswksk fisik. Kondisi fisik
yang sementara waktu/temporer, serta yang tidakukursementara waktu.

Sedangkan kondisi mental menyangkut kecerdasan.

10
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Kesiapan merupakan modal utama bagi seseorang omdlkukan semua
jenis pekerjaan, sehingga dengan kesiapan kerjdiharapkan bias memperoleh
hasil yang maksimal. Penguasaan pengetahuan taokeinampuan praktik serta
dimilikinya sikap kerja yang baik merupakan unsening dalam kesiapan kerja.
Kesiapan berhubungan dengan kesedian untuk melatitentang keterampilan
tertentu yang dinyatakan dengan usaha untuk médaporkehadirannya,
mempersiapkan alat, menyesuaikan diri dengan sitia@smenjawab pertanyaan
Ken. Blenchard, (2008:15). Dengan kata lain, keslamenunjukkan keadaan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki sekardalgm kaitannya dengan
keadaan berikutnya yang diharapkan bisa tercapai.

Aspek penguasaan pengetahuan teori menentukan kmraanseseorang
dalam mengatasi atau menginterprestasikan inforrbesipa fenomena yang
terjadi dihadapannya. Begitu pula dengan penguagsargetahuan praktik
membuat seseorang mengorganisir dan melaksanakannsenyelesaikan tugas
atau kerja praktik dengan baik. Sikap merupakaahsahtu aspek mental yang
menyebabkan timbulnya pola-pola pikir tertentu oaldiri individu. Jika sikap
telah terbentuk, maka sikap ini akan turun meneartutara-cara bertingkah laku
terhadap obyek tertentu.

Menurut Thornidike dalam Slameto, (2003 :114 ) nesngkakan bahwa
kesiapan adalah persyaratan untuk belajar dimaskutreya, menurut belajar
asosiatif, sedangkan menurut Bruner dalam Slan(2@®3 :114) perkembangan
anak tidak menjadi hal, yang penting adalah peragamu dalam mengajar.
Menurut dia, setiap bahan pelajaran atau matagpalajapapun dapat diajarkan

pada setiap siswa, pada setiap siswa tingkat pédegan yang mana saja asal
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diajarkan dengan cara yang sebaik-baiknya. Cam-sabaiknya ini tentu saja

sesuai dengan tingkat perkembangan, dan berikugipfprinsip kesiapan.

1) Semua aspek perkembangan (kondisi fisik, bakat,akemgan, kecerdasan)
berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi).

2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untukpeeleh manfaat dan
pengalaman.

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yand peiadap kesiapan.

4) Kesiapan dasar untuk tertentu terbentuk dalam gertertentu selama masa
pembentukan dalam masa perkembangan.

Bedasarkan pendapat tersebut dapat dikemukakanabkésiapan terhadap
sesuatu dapat diartikan sebagai tingkat kesiapdokudapat menerima dan
memperaktikkan tingkah laku tertentu yang mempargatingkat kemasakan,
pengalaman-pengalaman yang diperlukan serta keadeatal dan emosi yang
serasi.

b. Aspek-Aspek Kesiapan Mental

Kondisi yang saling berkaitan antara kematangaug yemasal dari dalam diri
siswa dan tingkat kemauan yang keras untuk merkiapdimu pengetahuan akan
mempercepat seseorang siap dalam segala kegiabm Dal ini adapun aspek-
aspek yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu :

1) Motifasi Kerja

Minat merupakan sifat yang membuat orang senang akgek, situasi atau
ide-ide tertentu. Menurut Moh.As’ad, (1999:45) naasii bukanlah suatu perkara
yang mudah, baik memahaminya, apalagi dalam mekemaga. Tidak mudah

dikarenakan berbagai alasan dan pertimbangan. Adapi yang jelas adalah
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bahwa dengan motifasi yang tepat maka para sisam teékdorong untuk berbuat
maksimal dalam melaksanakan tugasnya.

Selanjutnya Gibson, (1999:12) mengemukakan bahwi&asiokerja adalah
dorongan-dorongan yang timbul dalam diri seseorgagg mengarahkan dan
menggerakkan prilaku. Jadi motifasi merupakan sséap seseorang terhadap
tugas-tugas yang mengarah pada kepuasan kerja.

Proses timbulnya motivasi umumnya diawali dengannculnya suatu
kebutuhan rfeeds) yang belum terpenuhi sehingga menyebabkan ademyidak
seimbangan antara fisik dan psikologis dalam disesrang. Kemudian ketidak
seimbangan tersebut menyebabkan orang berusahairaegigmya dalam prilaku
tertentu. Usaha inilah yang disebut dorongiinvés), misalnya kebutuhan makan
diwujudkan dalam bentuk dorongan rasa lapar, ddutkban untuk berteman
menjadi dorongan untuk bersosialisasi. Selanjubmgag tersebut akan menerima
insentif {ncentive) sebagai akibat dari usaha yang ia lakukan (L@&hh905:11).

2) Minat kerja

Minat merupakan aspek individu, yaitu berhubungamgéin kesiapan mental,
juga dipandang bahwa minat merupakan suatu keaddardu yang mempunyai
peranan penting yang erat hubungannya dengan Kkebutivlenurut Moh.Surya
Darul Ridwan, (2004:13) yang dikutip dari Mifthulemgartikan bahwa minat
merupakan kecendrungan individu untuk memusatkahafian kepada suatu
obyek atau kegiatan yang berkaitan dengan dirimyey ylinyatakan dalam bentuk
tingkah laku.

Minat erat hubungannya dengan idividu, oleh kargaatapat didefinisikan
sebagai kesadaran seseorang bahwa sesuatu obypkrastuasi mengandung

sangkut paut dengan dirinya atau dengan kehidupafWitherington, 2000:122).
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Obyek atau bidang yang dimaksud dapat bersifat rimséperti minat terhadap
benda atau barang, namun juga dapat bersifat khsisalnya minat terhadap
musik, minat terhadap seni, minat belajar dan yamgya.

Moh As’ad yang di kutip oleh Darul Ridwan, (2004 ¥8emandang bahwa
bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipekari@na bekerja juga
merupakan aktivitas baik fisik maupun mental yaaggpdasarnya adalah bawaan
dan mempunyai tujuan yaitu mendapat kepuasan.

Pengertian minat dapat juga diartikan sebagai kiFoegan yang akan
menetap, dimana subyek merasa tertarik pada b@aaoghal tertentu dan merasa
senang berkecimpung dalam hal tertentu (Ken.Bladgh2008:25). Jadi bila
seseorang berminat pada sesuatu maka ia akan tkatibalirinya dalam
obyeknya dan berusaha mengetahui segala apa yartakin obyek tersebut. Ini
berarti bahwa seseorang yang mempunyai minat tephswuhtu obyek maka orang
tersebut mau berusaha atau mau melakukan langkgkala kongkrit untuk
mengetahui segala sesuatu mengenai obyek yandidinan

Bedasarkan uraian tentang minat, kaitannya deng&erjaan, minat kerja
dalam konteks ini adalah perhatian, keinginan, sadgea dan rasa terikat atau
kecendrungan berhubungan lebih aktif dari siswhattgip pekerjaan di industri
yang relevan, dimana pekerjaan tersebut memangarighst paut dengan
kepentingan dirinya. Dengan demikian siswa yanganénperhatian, keinginan,
rasasenang dan terikat, ini berarti ia bermindiatgap bidang pekerjaan tersebut.

Minat kerja merupakan salah satu faktor yang tunenentukan kesiapan
kerja. Madsudnya adalah apabila minat kerja tindgsiapan kerja yang
diharapkan akan meningkat. Sebaliknya minat kegse@rang rendah dapat

mengakibatkan kesiapan kerjanya rendah. Bahkarh lelairi itu, ia akan
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kehilangan daya dorong sehingga tidak lagi menaerhatian atau rasa senang
terhadap pekerjaannya.

Minat kerja di industri adalah perhatian, kesukadwinginan dan
kecendrungan hati yang tinggi untuk bekerja di siduPengertian industri dalam
konteks ini adalah kegiatan dari sektor jasa kaRkstr didalam merancang
bangunan dan perekayasaan.

Dari pengertian minat dan kerja diatas, maka mkeaja dapat diartikan
sebagai kecendrungan yang menetap pada diri individuk merasa senang dan
tertarik pada aktifitas secara fisik, psiks, mentin sosial yang dilakukan atas
kesadaran sendiri dengan tujuan memperoleh kepustsans, imbalan ekonomi,
financial, isi dan maka hidup serta mengikat ses@pmpada individu lain dan
masyarakat.

3) Etos Kerja

Etos kerja merupakan suatu sikap jiwa seseorangkuntlaksanakan suatu
pekerjaan dengan perhatian yang penuh, maka pekeirfa akan terlaksana
dengan sempurna walaupun banyak kendala yang Ithatssi, baik karena
motivasi kebutuhan atau karena tanggung jawab §aggi. Etos kerja seseorang
erat kaitannya dengan kepribadian, prilaku, danaktarnya. Setiap orang
memiliki internal being yang merumuskan siapa dia. Selanjutimtarnal being
menetapkan respon, atau reaksi terhadap tunéstammal. Resporinternal being
terhadap tuntutan external dunia kerja menetapkas leerja seseorang (Singer,
2000:25).

Etos kerja berasal dari bahasa Yunattos yakni karakter, cara hidup,
kebiasaan seseorang, motifasi atau tujuan morabsm®y serta pandangan dunia

mereka, yakni gambaran, cara bertindak ataupun sgagayang paling
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komprehensif mengenai tatanan. Dengan kata laia atlalah aspek evaluatif
sebagai sikap mendasar terhadap diri dan duniekasgmang diefleksikan dalam
kehidupannya (Khansanah, 2004:8).

Etos kerja dapat diartikan sebagai kosep tentamng latau pradigma kerja
yang diyakini oleh seorang ataupun sekelompok osmizpgai baik dan benar
yang diwujudkan melalui prilaku kerja mereka saddras (Sinamo, 2003:2).

4) Sikap kreatif

Ditinjau dari segi pribadi, kreatifitas dapat dikka&n sebagai adanya ciri-ciri
kreatifitas yang terdapat pada diri anak. Ciri-dersebut meliputi ciri yang
bersifat aptitude atau kognitif (berkaitan dengan kemampuan bejfidan ciri
yang bersifat noraptudate atau efektif (berkaitan dengan sikap dan perasaan)
Kreatif adalah kemampuan seseorang untuk melahskanatu yang baru, baik
berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam karygamaupun kombinasi
dengan hal-hal yang sudah ada, yang belum pernahsadelumnya dengan
menekankan kemampuan vyaitu yang berkaitan dengamarkpuan untuk
mengkombinasikan, memecahkan atau menjawab masaah, cerminan
kemampuan operasional anak kreatif.

Menurut Rogers dalam Basuki, (2010:89) proses ikradalah munculnya
tindakan dalam suatu produk baru yang tumbuh darnikan individu, dan dari
pengalaman yang menekankan pada produk yangibtetaksi individu dengan
lingkungannya atau kebudayaannya. Menurut Sterntalgm Afifa, (2007:75)
seorang yang kreatif adalah seorang yang dapaikibesintesis artinya dapat
melihat hubungan-hubungan dimana orang lain tidaknpu melihatnya yang
mempunyai kemampuan untuk menganalisis ide-idenyendis serta

mengevaluasi nilai ataupun kwalitas karya pribaajnpampu menterjemahkan
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teori dan hal-hal yang abstrak ke dalam ide-id&tmasehingga individu mampu
meyakinkan orang lain mengenai ide-ide yang akkergikannya.

Untuk mencapai tumbuhnya kreatifitas menurut Csksmihalyi dalam
Afifa, (2007:35) diperlukan akses terhadap ranatgyadiminati, yang ditemukan
juga oleh faktor keberuntungan. Contohnya adaldh dmak dilahirkan dalam
keluarga yang mendukung minatnya, sekolah yang reekam terhadap
tumbuhnya berbagai aspek kecerdasan, adanya pembimyang dapat
mengarahkan minat dan bakatnya (sebagai motivatofaskilitator), serta adanya
guru atau pelatih yang kompten dibidangnya.

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan tdrse@pat disimpulkan
bahwa pada intinya kreativitas merupakan kemampsgaseorang untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan merupakan lwsbikasi dari beberpa data
atau informasi yang diperoleh sebelumnya, terwwjathm suatu gagasan atau
karya nyata.

5) Percaya diri

Sebelum membahas lebih jauh rasa percaya diriu my¢laskan terlebih
dahulu mengenai konsef difgelf concept), karena kedua istilah ini mempunyai
pengertian yang hampir sama. Maslow dalam Alwisé004:24) mengatakan
bahwa kepercayaan diri itu diawali oleh konsep. ditenurut Centi (1993:9)
konsef diri adalah gagasan seseorang tentang eldirs, yang memberikan
gambaran kepada seseorang mengenai dirinya selfdilalui pengalamannya
sendiri dan penilaian orang lain, secara berangsgsur seseorang membangun
konsef dirinya.

Sementara itu yang dikutif oleh Sullivan dalam Basin, (1995 : 123)

menyatakan bahwa ada dua macam konsef diri yagnsed dari positif dan
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konsef dari negatif. Konsef dari yang positif tsmtuk karena seseorang secara
terus-menerus sejak lama menerima umpan balik pasgif berupa pujian dan
penghargaan. Sedangkan konsef diri yang negai#itddn dengan umpan balik
negatif seperti ejekan dan perendahan.

Menurut Leuter (2002:4) kepercayaan diri merupalsaratu sikap atau
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehinggandaiadakan-tindakannya
tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakuk&hédh yang sesuai dengan
keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannyaansai@lam berinteraksi
dengan orang lain, mempunyai dorongan prestasl dagat mengenal kelebihan
dan kekurangan diri sendiri. Leuster mengambarkahwia orang yang
mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidakementingkan diri sendiri
(toleransi), tidak membutuhkan dorongan orangd@itimis dan gembira.

Rasa percaya diri dan optimisme adalah sikap kagidn yang sangat
menentukan dan tidak begitu mudah untuk dirubaternieakeduanya sukar untuk
dicapai dengan pertimbangan rasional. Persepsorsege atas dirinya sendiri
akan sangat berpengaruh terhadap tingkat rasaypetdoanya. Menurut Ngadini
(2003 : 25) penilaian negatif terhadap diri sanaierupakan hasil persepsi yang
salah atas dirinya. Dalam proses persepsi ia nmeaedpa yang terjadi dan
memperhatikan fakta dari peristiwa yang baru diaigen Proses selanjutnya ia
akan menilai fakta-fakta itu sesuai dengan yan@kdiynya. Dengan demikian
tingkat rasa percaya diri seseorang akan tergantadg persepsi dan penilaian
yang diberikan atas dirinya.

6) Berfikir Logis
Logika secara etimologis berasal dari bahasa yudanikatalogike yang

berhubungan dengan kata dagos yang berarti ucapan. Logika sebagai suatu
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studi secara sederhana dapat dibatasi sebagai kaj@n tentang bagaimana
seseorang mampu untuk berfikir dengan shahih serggan langkah-langkah
metoda ilmiah (Karomani, 2009). Logika merupakarasa berfikir sistematis,
valid, cepat, dan tepat serta dapat dipertanggumghkan.

Berfikir logis merupakan kegiatan berfikir menusutatu pola tertentu, atau
dengan perkataan lain menurut logika tertentu. arnéu, berfikir logis adalah
berfikir sesuai dengan aturan-aturan berfikir, sie@etengah tidak boleh lebih
besar dari pada satu. Logis dalam bahasa sehaddpat dimaknai masuk akal.
7) Tanggung Jawab Secara Individu

Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indoreksilh keadaan
wajib menanggung segala sesuatunya, sehingga d#pegikan kewajiban
menanggung, memikul jawab, menanggung segala seyaatatau memberikan
jawab dan menanggung segala akibatnya.

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan hind&ku dan
perbuatannya yang disengaja maupun tidak disenfajmgung jawab juga bearti
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibaggung jawab terhadap
diri sendiri menuntut kesadaran setiap orang umhémenuhi kewajibannya
sendiri dalam mengembangkan kepribadian sebagaidond
c. Mode Pengukuran KinerjalIndustri Jasa Konstruks
1) Benchmarking Di Industri Jasa Konstruksi.

Terlepas dari kepentinganya, data yang dibutuhkatuku pengukuran
kinerja tidak teridentifikasi dan tidak dikumputkalengan baik di industri
konstruksi. Dengardemikian, informasi mengenai kinerja industri kouksi
cenderung sedikit tersedi&ebenarnya sudah banyak perusahaan konstruksi

dan instansi yang terkait dengadustri konstruksi yang sudah mengumpulkan
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data terkait dengan variabel-varialpgbyek konstruksi, namun hanya sedikit
yang memiliki proses pengukuran kinegjang baik yang dapat menyediakan
informasi untuk pengambilan keputusan strategispldmentasi pengukuran

kinerja yang efektif tidak hanya sekedar memilidikator kinerja yang tepat,

tetapi lebih kepada perubahan signifikan pada prpsegambilan keputusan dan
pendekatan dalam suatu organisasi (Lantelme 20@d,: 19).

Salah satu peran dari pengukuran kinerja adalahjagligan organisasi
tersebut dapat melakukan benchmarking. Benchmarkimeyupakan sebuah
kegiatan yang sistematis untuk mengukur dan menmgkeh kinerja suatu
organisasi terhadap organisasi layang sejenis dalam aktivitas bisnisnya
(Garvin,2007:45). Pelajaran yang bisa didapri organisasi lain dapat
digunakan untuk memperbaiki capaian dan mendukpagibahan yang
diperlukan. Benchmarking harus bisa menjadi bagieamg terpadu dari
perencanaan dan proses perbaikan dari suatu axgiafhiantelme et al. 2001: 60).

Telah banyak inisiatif kegiatan bencmarking diustli konstruksi dilakukan
dibeberapa negara seperti Australia, Brazil, CHdenmark, Inggris, Amerika
Serikat, Hong Kong, Singapura dan Belanda. Ber#asastudi yang dilakukan
pada empasistem pengukuran kinerja yang dikembangkan pia&mmegara,
yaitu Key Performance Indicators atau KPI (Inggris), NBS-€HiChile), ClI
BM&M (USA), serta SISIND-Net (Brazil), Costa et gR006) menyampaikan
bahwa pada umumnya sistem pengukuran kinerja tarsabnyediakan arahan
untuk pengukuran kinerjanenyediakan benchmarks untuk masing-masing
perusahaan konstruksi, dan identifikasi dan disaBii best practices di

industri dengan laporan dan jaringhanchmarking. Selain itu, kesimpulan
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yang didapat dari sistem pengukuran kingrgang sudah dikembangkan dan

diimplementasikan dibeberapa negara antara lain :

a) Terdapat beberapa halangan yang menyebabkaplementas system
pengukurarkinerja diberbagai negara tersebut tidak berjal@suai dengan
keinginan rancangan yang terkait dengan Kkariakte industri konstruksi,
yaitu: sifat industri konstruksi yang berorientasi proyek yangiku
pembuatan sistenpenilaian kinerja proyek dan menggunakannya untuk
kegiatan perusahaan yamngtin perlu usaha yang intensif, tanggung jawab
pengumpulan, pengolahan, danalisa data tidak terdefinisi dengan baik
pada awal proyek, serta tim manajermabyek yang selalu berbeda dan
penggunaan sistem penilaian akan tergantaekali kepada komitmet
manajerial proyek.

b) Sistem yang telah dikembangkan dapat digunakankubéachmarking
secara nasional maupun secara lokal, serta dapaanthatkan untuk
membandingkan antar sektor konstruksi. Selain itu setiap system
menyediakan arahan untuk memelihara data secararas sehingga statistik
data dapatiptodate.

c) Sistem yang ada mempromosikan perubahan dengartifikbs1 dan
penjelasan tentarigest practices.

d) Pengukuran kinerja harus sederhana dan didefimsilengan baik agar
dapat diimplementasikan. Beberapa hal yang penhertatikan terkait
denganmplementasi seperti pelatihan untuk pemrosedata, membantu
lebih jauh perusahaan untuk menggunakan informasi yang tersedi
memotivasi internal bencmarking pada awalnya sebelum eksternal

benchmarking, memotivasi untmkembagi informasi yang sebanding kepada
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perusahaan lain, serta menciptakeagkungan belajar di dalam organisasi
dengan jaringan benchmarking.
2) Model Pengukuran Kinerja Industri

Guna memperoleh gambaran kinerja sektor jasa ksstrdi Indonesia
secara tepat, diperlukan suatu mekanisme penil&iaerja yang mampu
merefleksikan dinamika interaksi yang terjadi dakektor tersebut. Industri jasa
konstruksi mencakup bidangsaha perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan,
sehingga kinerja masing-masihiglang maupun keseluruhannya juga harus dapat
didefinisikan dan diukur. Disisi laipenilaian kesiapan kerja jasa konstruksi
dapat dilakukan dalam 3 tingkatan, yakmdustri, perusahaan, dan proyek,
yang mana ketiganya mewakili tingkatan-tingkatangymempunyai karakteristik
dan fungsi yang berbeda.

Berdasarkan pada fakta mengenai cakupan indus#rikanstruksseperti
dijelaskan pada tegrimaka kemudian dikembangkan pula langkah-langkah
penilaian kinerjanya, yaitu dikelompokkan pada keag industri, tingkat
perusahaan, dan tingkat proyek. Berbagai langkahg ylikembangkan tersebut
ada yang bersifat sebagai indikator masukan, itmlikproses, dan indikator
keluaran, diantaranya langkah sebagai berikut (Oetamalik,2007:12) :

a) Langkah 1 : Persiapan

(1) Mengisi sebuah lembar kerja persyaratan jabatan

(2) Merancang pertanyaan berbasis kinerja

(3) Menetapkan cara mengevaluasi keterampilan teknis

b) Langkah 2 : Penyaringan

(1) Penyaringan surat lamaran dengan menggunakan systergkat A-B-C
(2) Melakukan penyaringan lewat telefon.

(3) Menyiapkan wawancara

c) Langkah 3 : Wawancara

(1) Mengumpulkan data yang berhubungan dengan pekerjaan
(2) Memberikan informasi

(3) Mendiskusikan langkah selanjutnya dan merangkumnya.
d) Langkah 4 : Penyeleksian
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(1) Melakukan penilaian non wawancara terhadap ketelamieknis.
(2) Mengisi lembar perbandingan calon

(3) Melakukan chek refrensi calon final terbaik.

e) Langkah 5 : Penawaran

(1) Menetapkan unsure penawaran

(2) Melakukan penawaran lisan dan tertulis.

2. Mata Pelajaran Produktif

a. Pengertian Mata Pelajaran Produktif (Kejuruan)

Kata kejuruan sering dikaitkan dengan kata pendidikyakni pendidikan
kejuruan, sehingga para ahli cendrung hanya memsi&tn pendidikan kejuruan.
Dengan mendefinisikan pendidikan kejuruan, kitanakebih mudah mengerti
mata pelajaran kejuruan itu sendiri

Mata pelajaran kejuruan merupakan mata pelajatdrapiyang dapat dipilih
siswa sesuai dengan minat, bakat, dan kemamputm k&butuhan daerah dan
pembagunan. Dari tujuan tersebut dapat disimpulkahwa mata pelajaran
produktif berfungsi untuk meningkatkan keterampil@engetahuan, dan sikap
terhadap profesi kejuruan yang diajarkan serta neenkesadaran untuk selalu
meningkatkan mutu pendidikan.

Mata pelajaran di SMK di bedakan menjadi tiga (8)oknpok yaitu mata
pelajaran normatif, mata pelajaran adaptif dan npefajaran produktif. Mata
pelajaran produktif adalah kelompok mata pelajagang membekali peserta
didik agar memiliki kopetensi kerja sesuai Stand&oinpetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI). Dalam hal SKKNI belum ada, mattgunakan standard
kompetensi yang disepakati oleh forum yang dianggawakili dunia usaha /

indstri atau asosiasi profesi. Program produkt#jatkan secara spesifik sesuai

dengan kebutuhan tiap program keahlian. DepdikigR@00:3) mata pelajaran
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produktif adalah segala mata pelajaran yang dapatbekali pengetahuan teknik

dasar keahlian kejuruan.

b. Prestasi Mata Pelajaran Produktif (Keguruan)

Pada program kejuruan praktik diarahkan pada pammaptujuan yang
bersifat psikomotorik, sedangkan program kejuruaorit diarahkan pada
pencapaian kognitif, afektif, dan psikomotorik. Meumt R.H. Dave yang di kutif
Sukriman, (1996 :19), membagi ranah psikomotorikl&kam lima peringkat yang
paling sederhana sampai peringkat yang paling keknplelima pringkat tersebut
dari yang paling sederhana ke yang komplek adamatasi, minipulasi, presisi,
artikulasi dan naturalisasi. Pembagian peringkatalma psikomotorik dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Imitasi, yaitu melakukan kegiatan yang pernah dililatau diperhatikan
sebelumnya dan kegiatan tersebut sifatnya masiérisaada, imitasi sifatnya
factual, ialah persis sama dengan apa yang diitaat apa yang diperhatikan
sebelumnya.

2) Manipulasi, yaitu melakukan kegiatan tertentu m@ski kegiatan tersebut
belum pernah dilihatnya, jadi hanya bedasarkannpgt(perintah. Manipulasi
ini sifatnya bukariactual lagi, meskipun kegiatannya masih sederhana.

3) Presisi, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan yanatrsyf presisi, mengandung
unsur ketelitian, keseimbangan, sekalipun jenisatagnya belum utuh.

4) Artikulasi, yaitu melakukanproject work, atau kegiatan yang utuh yang
komponen-komponennya merupakan kegiatan yang g atresisi.

5) Naturalisasi yaitu mampu mengubah kegiatan-kegigtarg melibatkan fisik

semata, karena sudah adanya rutinitas kerja ysatgdéina.
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Pada uraian diatas dapat kiranya menunjukkan bamwa@k mendapatkan
keterampilan praktik dibidang teknik bangunan digean penguasaan pringkat-
pringkat pada ranah psikomotorik, mulai dari priaglang sederhana sampai
peringkat yang paling komplek. Dengan penguasaaterdmpilan praktik
diharapkan akan mempermudah dalam mencapai tingiatampuan praktik
teknik bangunan.

Prestasi yang diperoleh oleh siswa dalam matajgpata produktif
menunjukkan tingkat penguasaan pengetahuan dam ysakey dimiliki oleh siswa
pada mata pelajaran produktif. Dari prestasi matajgran produktif yang telah
dicapai siswa dapat diketahui sejauh mana progragy@m kejuruan dapat
dikuasai oleh siswa. Siswa yang prestasinya tidg@im mata pelajaran produktif
akan memiliki kemampuan kejuruan yang tinggi pden begitu juga sebaliknya.

Untuk mengetahui prestasi yang dimiliki oleh sisetama proses pendidikan
mata pelajaran produktif dapat dilihat pada niEng tercantum pada raport. Nilai
raport menggambarkan prestasi hasil belajar yatgpdit oleh siswa selama satu
memester. Bedasarkan nilai pada raport dapat dtikietsseberapa jauh

pengetahuan dan bagaimana keterampilan sertayakapdikuasai oleh siswa.

3. Praktik Kerja Lapangan
a. Pengertian Praktik Kerja Lapangan.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laky ytimbulkan dan
dibentuk melalui praktik dan pelatihan. Dengan jaelarang akan memperoleh
pengalaman. Pengalaman yang diperoleh siswa akesmghruhi pengetahuan,

keterampilan dan sikap siswa yang bersangkutan.g@erdemikian antara
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kegiatan belajar dengan perolehan pengalaman ai@npdua hal yang saling
mengisi dan berkaitan.

Menurut Johnson yang dikutip oleh Martanto, (20Q8tB) praktik kerja
lapangan adalah metoda pelatihan yang terjadi gaérkerja dan umumnya
berupa pelatihatechnical skill dan lebih berfokus pada peningkatan produktivitas
secara cepat. Sedangkan W.J.S Poerwodarmito dakamus& Umum Bahasa
Indonesia, adalah cara melakukan apa yang terdagatam pelajaran teori.

Praktik kerja lapangan adalah bekerja di luar kpkaga suatu instansi yang
sedang beroprasi (Johnson yang dikutip oleh MartaR®005,12-13). Sebagai
upaya penerapan dan pembandingan antara pekeresnsgnyatanya dengan
teori yang didapat siswa didalam kelas sebagaiabagiari kurikulum yang
diwajibkan untuknya.

Praktik kerja lapangan dilaksanakan/bekerja dikedas pada suatu instansi
yang sedang beroprasi, sebagai upaya penerapanpelabanding antara
pekerjaan yang nyata dengan teori-teori yang did&psika di dalam kelas
sebagai bagian dari kurikulum yang diwajibkan untsiewa (Rachmawati,
2008:114). Dalam praktik kerja lapangan, ada dhakpyang aktif di dalamnya,
yaitu trainees pihak yang di latih, datrainers sebagai pihak yang melatih.

Melalui berbagai pendapat yang telah dikemukakaratds, dapat ditarik
kesimpulan bahwa praktik kerja lapangan adalah aelegiatan dimana siswa
merupakan apa yang telah didapatkan pada saatspbesajar teori ke dalam
situasi kerja yang sesungguhnya, sekaligus selalg& ukur kemampuan bagi
siswa itu sendiri

Perktik kerja lapangan merupakan suatu bagian ysamgat penting dari

usaha memunculkan perubaharogresif pada setiap siswa atau setidaknya
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menyesuaikan kemampuan dan keterampilan seseoimmg gang melakukan
training dengan kebutuhan dan tuntutan masa kini.
b. Peranan dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Pengaturan pelaksanagraktik kerja lapangan dilakukan oleh sekolah
dengan mempertimbangkan beberapa hal diantarakgaediaan lembaga atau
dunia kerja untuk dapat menerima siswa, struktog@am kurikulum, kalender
pendidikan pada tahun ajaran serta situasi danisicsetempat.

Sedangkan menurut Manullang, (2008:69) Tujuan platktik kerja lapangan
ada beberapa diantaranya : (1) Agar para peseatdilpikerja lapangan dapat
melakukan pekerjaan dengan lebih efesien. (2) Méadmpengetahuan agar lebih
mudah melaksanakan tugas yang dibebankan padaaedaktik kerja lapangan.
(3) Untuk meminimalisasi kesalahan yang ada diauerja nantinya. (4) Praktik
kerja lapangan juga bertujuan untuk mengembang&araknpuan pesertannya.
Kegiatan siswa selama melaksanakan praktik kepgnigan adalah:

a) Memantapkan keterampilan sesuai dengan jurusannya.

b) Mempelajari organisasi perusahaan atau tempatikisderti :
(1) Riwayat perusahaan (perkembangan usaha)

(2) Struktur organisasi.

(3) Manajemen.

(4) Disiplin kerja

(5) Keselamatan kerja

(6) Pemeliharaan tempat kerja dan lingkungan hidup.

c) Mempelajari :

(1) Proses kerja

(2) Pemeliharaan dan perawatan alat atau mesin
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(3) Tata lakasana peralatan atau bahan.

Usai pelaksanaan praktik kerja lapangan kewajibawas untuk membuat
laporan sementara yang disahkan oleh dunia indastti lembaga magang.
Penulisan laporan dikonsultasikan kepada guru paivbhg sehingga
memperoleh hasil sesuai dengan ketentuan. Padan kwaktu yang telah
ditentukan siswa menyerahkan laporan sebanyak &rgkar atau lebih kepada
kepala sekolah sesuai dengan ketentuan yang belisdékolah.

Siswa yang telah menuntaskan pelaksanaakti pkarja lapangan dan
membuat lapaoran tertulis mendapatkan nilai setgiedaluasi oleh tim. Setelah
pelaksanaan praktik kerja lapangan dengan baik asisapat memperoleh
sertifikat yang disahkan oleh pihak industri damtb@ga pendidikan sekolah.

c. Peranan Industri Dalam Praktik Kerja Lapangan

Sebagian sudah banyak SMK yang memanfaatkan denja dan industri
sebagai tempat praktik maupun sekedar difungsikbagai menambah wawasan
tentang dunia kerja kepada peserta didiknya. Beiikiubeberapa fungsi dari
DU/DI yang selama ini ada dalam praktik.

1) Pengalaman Belajar di Lapangan.

Terdapat berbagai bentuk pengaturan proses bettarbegitu pula banyak
tempat dimana pendidikan teknik dapat dilangsungk&alah satunya kegiatan
proses belajar yang dapat dilangsungkan di luaolakkadalah praktik kerja
lapangan. Hal tersebut merupakan salah satu bémaalar di lapangan karena
waktu belajar sepenuhnya dilakukan di lapangan.

Di industri jika dilihat dari sudut pandang pendah adalah memberikan
fungsi ganda pada suatu pekerjaan, yaitu sebagmatekeerja dan sekaligus

tempat belajar. Siswa kerja aktif sebagaimana Iayakseorang karyawan,
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praktikan bekerja sesuai program kerja yang telabtajui untuk mendapatkan
keterampilan sesuai dengan tujuan yang diharagbalam melaksanakan tugas
ini siswa dibimbing langsung oleh orang yang diknperusahaan atau instansi
yang bersangkutan, dan segala aktifitas selamatilprdicatat untuk kemudian

disusun menjadi sebuah laporan praktik kerja indust

Dengan praktik kerja lapangan di industri kesempatatuk menimba dan
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan meng@tiuka bagi siswa.
Praktik kerja lappangan berdapak positif terhadagivasi belajar dan dapat
menimbulkan semangat untuk belajar. Sebagian yamggkiapkan oleh Moh
As’ad, (1999:63) Apabila siswa berhasil dalam mapkan hal-hal yang sudah
dipelajari mengenai bidang kejuruannya akan mengeihg positif terhadap
motivasi belajar. Siswa melihat nilai praktis daaktifitas mereka dalam
pendidikan, dan karenanya mau melanjutkan upayajaoelkesan meminta
penjelasan dan menanyakan informasi latar beladangnenimbulkan interaksi
yang bermanafaat., antara pelajaran di sekolah aemengalaman praktik
ditempat kerja.

Sehingga pengalaman prakti kerja di lapangan dapaambah pengalaman
bagi siswa dalam melakukan proses faktualisasinkadapat menguji dan dapat
membandingkan pengetahuan teoritisnya dengan isitla@s keadaan yang
sebenarnya. Disamping itu, dapat membuka kesempatatuk meraih
pengetahuan dan teknologi yang baru sebanyak-bapgak

Dalam pengalaman belajar di lapangan, perkembanganingkatan
pengetahuan dan keterampilan siswa tidak terlanobett siswa lain dalam
kelompoknya, karena dalam pengalaman belajar diniggn terjadi penyesuaian

individual antara siswa dalam cara dan kemampuan8i@wva dapat belajar
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dengan tempo dan kecepatan masing-masing, sertat dapnyerap materi
pengalaman sebanyak-banyaknya.
2) Industri sebagai sarana menambah pengetahuap,dakaketerampilan.

Dalam semua system pendidikan yang terutama bead&ad sekolah sebagai
tempat belajar, terdapat permasalahan adanyadaragraktik dan aktifitas kerja.
Dalam pendidikan kejuruan di sekolah, sulit sekhberikan gambaran yang
realistis mengenai dunia kerja pada siswa, sekiodatya menyampaikan wujud
yang kurang sempurna dari dunia kerja pada kejugary sempurna. Untuk
mendekatkan jarak antara sekolah dengan lingkubgdajar dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya yang palingnalik untuk ini adalah
praktikum ditempat kerja atau industri.

Praktikum di dunia industri mempunyai fungsi majédiantaranya berguna
dalam memindahkan peralihan tempat pendidikan keiadkerja. Tempat
pendidikan tidak memiliki sarana yang sepadan umigknbiasakan siswa pada
wujud kehidupan kerja. Wawasan yang diperlukan aafigeroleh dengan jalan

mengumpulkan pengalaman praktik bekerja di temaat)ysebenarnya.

B. Pendlitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Riyanto (198@&ygan judul “Konstruksi
Kemampuan Dasar Kejuruan, Pengalaman Kerja LapanQan Persepsi
Tentang Industri Jasa Konstruksi Terhadap EkspeKiaga Di Industri Jasa
Konstruksi Siswa STM Negeri Sekota Madya” Dalam ghéian tersebut
diperoleh hasil bahwa pada taraf signifikansi p ,850 kemampuan dasar
kejuruan memberikan sumbangan murni sebesar 6,36erpe(P<0,05),

pengalaman kerja lapangan industri jasa konstrigdediesar 2,42 persen
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(P<0,05) dan persepsi tentang industri jasa koksitrsebesar 3,75 (p<0,05)
persen. Sedangkan sumbangan interaksi kemampuar #afiruan dan
pengalaman kerja lapangan sebesar 21,84 persepedsapsi tentang industri
jasa konstruksi sebesar 11,93 (P<0,05) persen, auyah interaksi
pengalaman kerja lapangan dan persepsi tentangstindasa konstruksi
sebesar 25,13 persen (P<0,05). Secara bersamakséigen variabel tersebut
memberikan sumbangan interaksi sebesar 29,75 p@sérD5).

. Penelitian yang dilakukan oleh Darul Ridwan (208&ngan judul “Pengaruh
Informasi Dunia Kerja, Pengalaman Siswa Dalam P®an Motivasi
Berprestasi Mata Pelajaran Kejuruan Terhadapa gasidental Kerja Siswa
Kelas Xl Jurusan Bangunan SMK Negeri 5 Surabay2dlam penelitian
tersebut diperoleh hasil analisis bahwa ; (1) Tatgkesiapan mental kerja
siswa SMK Negeri 5 Surabaya termasuk dalam katdagwgi dengan harga
rerata sebesar 73 ; (2) Ada pengaruh informasiadkeija terhadap kesiapan
mental kerja pada taraf signifikan 5% dengan kaafisegresi (b) = 0,313 dan
besarnya sumbangan efektif informasi dunia kerpresar 19,069% ; (3) Ada
pengaruh pengalaman siswa dalam PSG terhadap &esmgntal kerja pada
taraf signifikan 5% dengan koefisien regresi (b)0202 dan besarnya
sumbangan efektif pengalaman siswa dalam PSG sebésgd87% ; (4) Ada
pengaruh motivasi berprestasi mata pelajarankejuieahadap kesiapan
mental kerja pada taraf signifikan 5% dengan kaafisegresi (b) = 0,510 dan
besarnya sumbangan efektif motivasi berprestasia npalajaran kejuruan
sebesar 29,679% ; (5) Ada pengaruh informasi dkeig, pengalaman siswa
dalam PSG, dan motivasi berprestasi mata pelajemmuan secara bersama-

sama terhadap kesiapan mental kerja pada tarafilsign5% dengan koefisien
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determinan R= 0,665. Hasil analisis regresi tiga prediktompdroleh Fiting =

34,462 > 2,kpe= 2,786.

C.Kerangka Berfikir
1. Pengaruh Kemampuan Mata Pelgjaran Produktif Terhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi.

Secara umum penguasaan masing-masing siswa terlmdtgp pelajaran
kejuruan dapat diketahui dari hasil akhir semestng diberikan oleh guru
melalui nilai raport, semakin tinggi penguasaamwaiserhadap mata pelajaran
produktif yang diberikan oleh guru, maka semakimgdi pula kesiapan kerja
siswa dalam pelaksanaan praktik kerja di bengkel.

Dalam hal ini diduga bahwa pengaruh siswa yang tite@milai tinggi dalam
mata pelajaran produktif akan memiliki kesiapan gyamggi pula terhadap
praktik kerja di bengkel, sehingga akan lebih siapuk memasuki dunia kerja
industri sangat berpengaruh terhadap kesiapan &ssja untuk menjadi tenaga
kerja industri jasa konstruksi. Dengan demikiamgginrendahnya mata pelajaran
produktif sangat mempengaruhi kesiapan kerja sdalem memasuki dunia kerja
industri. Siswa yang memiliki prestasi mata pekjaproduktif pastinya akan
lebih percaya diri dan besar harapanya terhadapahkgman kejuruan yang
dimilikinya. Dengan demikian diduga akan lebih siaggmasuki dunia kerja
industri nantinya.

Dengan demikian bedasarkan uraian di atas didupa@aemakin tinggi
motivasi berprestasi mata pelajaran kejuruan sism&a semakin tinggi pula
kesiapannya untuk memasuki dunia kerja industrgatuberpengaruh terhadap

kesiapan kerja siswa untuk menjadi tenaga kerjasindjasa konstruksi.
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2. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan Terhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi.

Praktik kerja lapangan mempunyai peranan yang s$apgating dalam
mempersiapakan diri siswa ketika memasuki dunigakgang sesungguhnya,
sehingga siswa memiliki bayangan-bayangan yangi miderhatikan. Kegiatan
praktik kerja lapangan ini merupakan aspek utant@andanembentuk siswa agar
bias terampil dalam memasuki dunia kerja industregiatan praktik kerja
lapangan ini akan menghadapakan siswa secara tepggngan macam dan
situasi kerja yang sesungguhnya. Sehingga didugavasiakan memiliki
kemampuan kerja yang sesuai dengan kebutuhan @i thodustri.

Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan cendruisgvas memiliki
kemampuan yang berfariatif ada siswa yang menkiknampuan tinggi dan ada
pula siswa yang memiliki kemampuan rendah. Tinggidahnya kemampuan
praktik kerja lapangan siswa menunjukkan tinggidedmya penguasaan mata
pelajaran produktif yang dikuasainya. Disamping puwa akan mempengaruhi
mental siswa, di mana siswa yang memiliki pengatarkerja lapangan yang
tinggi akan memiliki rasa percaya diri yang besarhadap kemampuan kerja
yang dimilikinya. Dengan demikian diduga akan sdglam memasuki dunia
kerja industri.

Dengan demikian bedasarkan uraian diatas dapatplikan bahwa diduga
terdapat pengaruh antara praktik kerja lapangarg y@dicapai siswa dengan

kesiapan kerjanya dalam memasuki dunia kerja inicdusttinya.
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3. Pengaruh Kemampuan Mata Peajaran Produktif Dan Pengalaman
Praktik Kerja Lapangan Dengan Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja
Industri Jasa Konstruksi.

Bedasarkan kajian teoritas yang telah dibahas welngia di atas, telah
diketahui bahwa sebelum pelaksanaan praktik kexparigan ke dunia kerja
terlebih dahulu siswa dibekali dengan mata pedajaeori dan praktik yang
dikelompokkan menjadi mata pelajaran produktif.ddalimata pelajaran produktif
siswa memperoleh pengetahuan sekaligus keteramg®isui dengan bidangnya
masing-masing. Kegiatan belajar mata pelajaranyktddebih ditekankan pada
iimu aplikatif yang berguna sebagai tumpuan unt@knpelajari pengetahuan dan
keterampilan lebih lanjut.

Praktik kerja lapangan sendiri adalah serangkaiegiakan belajar yang
merupakan penerapan dan pengembangan terhadap kearansiswa baik
kognitif, afektif, dan pshikomotorik. Semakin s®yisiswa melakukan praktik
dan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk pratérsebut, maka akan
semakin tinggi penguasaan pengetahuan dan ketéaangalam bidang tersebut.
Semakin tinggi penguasaan pengetahuan dan ketéammmaka semakin siap
siswa itu untuk terjun ke dunia kerja industri.

Dari uraian tersebut di atas maka dapat diduga ddaesdapat pengaruh mata
pelajaran produktif dan praktik kerja lapangan aeidp kesiapan siswa menjadi
tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap kesisgrgn diswa untuk menjadi

tenaga kerja industri jasa konstruksi.
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D. Pradigma Penelitian

Dari kerangka berfikir di atas dapat dibuat pradigpenelitian pengaruh
antara kedua variabel bebas yaitu mata pelajaradugtif dan praktik kerja
lapangan kemudian variabel terikatnya kesiapan awemgnaga kerja industri jasa
konstruksi. Adapun pradigma penelitian yang dimddsialah sebagai berikut :

Gambar 1.Pradigma ganda dengan dua variabel

Keterangan Gambar :

X1 = Variabel prestasi mata pelajaran produktiiépendent)

X2 = Variabel pretasi pengalaman praktik kerja regamn (Independent)

Y = Variabel kesiapan kerja menjadi tenaga kergustri jasa konstruksi
(Dipendent)

R1 = Pengaruh Mata pelajaran produktif terhadapakas kerja menjadi

tenaga kerja industri jasa konstruksi.

R2 = Pengaruh pengalaman praktik kerja lapangdradep kesiapan kerja
menjadi tenaga kerja industri jasa konstruksi.
R =

Pengaruh Mata pelajaran Produktif dan pengalamiaktik kerja

lapangan terhadap kesiapan kerja menjadigéekarja industri jasa
konstruksi.

E. Hipotesis Penelitian
Bedasarkan teori-teori, kerangka berfikir dan asunyang telah

dikemukakan maka dirumuskan hipotesis penelitibagai berikut :
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1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara &epuan mata pelajaran
produktif terhadap kesiapan menjadi tenaga kedastri jasa konstruksi siswa.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antaragpt&man praktik kerja
lapangan terhadap kesiapan kerja tenaga indus#rikianstruksi siswa.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara &mpuan mata pelajaran
produktif dan pengalaman praktik kerja lapangamaeéap kesiapan menjadi

tenaga kerja industri jasa konstruksi.



BAB I11
METODA PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Ditinjau dari sifatnya penelitian ini merupakan pkinan expost facto, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu gt@sia yang sudah terjadi dan
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui rfdltdor yang dapat
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Peneliiarmerupakan penelitian
yang menggunakan jenis penelitidoantitatif dengan pendekatadeskriptif
korelasional.

Penelitian deskriptif korelasional karena penaeiiiia akan mencari pengaruh
antara satu variabel dengan variabel yang lainuyadriabel Prestasi Mata
Pelajaran Produktif dan variabel Pengalaman Prakéia Lapangan terhadap
variabel Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri aJasonstruksi, dan
menggunakan pendekatan kuantitatif karena varidibethas dan variabel
terikatnya diukur dalam bentuk angka-angka, danukkam dicari ada tidaknya
pengaruh antara kedua variabel tersebut dan dikakank seberapa besar

pengaruhnya.

B. Definisi Oprasional Variabel Penelitian

Variabel penelitianadalah suatu atrubut atau sifat atau aspek darigora
maupun obyek yang mempunyai variasi tertentu yaitetagpkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugig@007:20-21).

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yanglite dari dua variabel bebas

(independent variable) dan satu variabel terikaD(pendent variable). Variabel
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bebas dalam penelitian ini adalah Prestasi Matajd&ah Produktif, dan

Pengalaman Praktik Kerja Lapangan, sedangkan ‘\&ri@bikatnya Kesiapan

Menjaadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi.ikBérdefinisi oprasional

masing-masing variabel.

1) Kemampuan prestasi mata pelajaran produktif: Kemempyang diperoleh
siswa dalam bidang mata pelajaran produktif yamgnglikkan oleh nilai-nilai
yang tercantum dalam raport siswa. Data kemampuestgsi mata pelajaran
produktif dapat diperoleh melalui dokumen nilai padaport siswa dari
semester |, Il, dan Il kemudian diambil nilai ratdanya.

2) Pengalaman praktik kerja lapangan : Pengalamairilpkaja lapangan adalah
hasil yang telah dicapai siswa dalam mengikuti &g praktik kerja
lapangan, yang dapat di ukur hasilnya. Indikatongyaligunakan untuk
mengetahui data pengalaman praktik kerja lapanganadalah dari nilai
akhir/nilai raport yang sudah diolah.

3) Kesiapan menjadi tenaga kerja industri jasa kokstru adalah keadaan
psikologis (keadaan mental dan emosi) yang menlkajuktanda-tanda
kesiapan kerja. Sebagai indikator adalah tandaatdtebsiapan kerja yaitu
mempunyai : memiliki rasa motifasi kerja, memilkeinginan bekerja (minat
kerja), memiliki sikap kreatif, memiliki etos kerjmng tinggi, memiliki rasa
percaya diri, memiliki kemampuan berfikir logis,rtesemampu bertangggung

jawab secara individu.
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C. Populas dan Sampsel
1. Populasi

Menurut Ronny Kountur, (2007:111) populasi adalamts kumpulan
menyeluruh dari suatu obyek yang merupakan perhaieneliti. Konsentrasi
populasi pada penelitian ini adalah semua siswask&ll khususnya jurusan
teknik bangunan program keahlian teknik gambar baag SMK Negeri 2
Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. Berdasarkan Hatl observasi yang
diperoleh peneliti bahwa saat ini siswa jurusargbaan program keahlian teknik
gambar bangunan kelas XI berjumlah 71 siswa.
2. Sampel

Sampel adalah sebuah kelompok anggota yang mebgglan populasi
sehingga juga memiliki karakteristik populasi. Untmenentukan besarnya
sampel menurut (Suharsimi Arikunto, 2002 : 112)sélpssubjek kurang dari 100,
lebih baik diambil semua hingga penelitiannya meinjenis penelitian populasi.
Jika subyeknya lebih besar dapat diambil antar&336-atau 80-75%. Dalam
penelitian ini digunakan sampel dari semua poputasena bedasarka data di
lapangan jumlah populasi kurang dari 100, maka sanyang digunakan
keseluruhan berjumlah 71 siswa.

Adapun kriteria inklusi adalah sebagai berikut:
a. Responden berasal dari Siswa kelas XI SMK Ngeri d&yyéakarta Jurusan

Teknik Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Baag.
b. Responden memiliki berkas nilai raport dari semestesampai dengan
semester Il

c. Responden sudah melaksanakan praktik kerja lapamggga diperoleh nilai

baku.
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d. Responden yang bersedia terlibat dalam penelitian.

Kriteria eksklusi adalah sebagian dari subyek yaegienuhi kriteria insklusi
tetapi harus dikeluarkan dari penelitian karenaagaeb sebab yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian sehingga terjadi . bi&steria eksklusi dalam
penelitian ini adalah :

a. Responden tidak sedang sakit sehingga mempengsengisian data.
b. Responden hanya terdaftar masih sebagai siswa dktBMK Negeri 2
Yogyakarta akan tetapi jarang hadir dalam prosgskan belajar mengajar.

c. Tidak bersedia menjadi responden.

D. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Yogyakamiengan alamat Jalan
A.M Sangaji Yogyakarta. Dipilihnya SMK ini karenas@&a kelas XI sudah
melaksanakan praktik kerja lapangan yang biasaMja [&in pelaksanaa praktik
kerja lapangannya dilaksanakan setelah siswa kélaerta SMK ini merupakan
SMK faforit dengan mutu kelulusan yang sangat bdikDaerah Istimewa

Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada akhiraouMei-Juni 2012.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penetuan teknik pengumpulan data berkaitan deng@aabel yang berkaitan
sesuai apa yang akan diungkap datanya. Dalam panehi ada tiga variabel
yang ingin diungkap datanya, yaitu : a) variabedspasi nilai mata pelajaran
produktif, b) variabel pengalaman praktik kerjadagan, c) kesiapan menjadi
tenaga kerja industri jasa konstruksi. Pada peaelihi menggunakan dua metode

pengumpulan data, yaitu :
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1. Metoda dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data yangub#ysr pada hal-hal
atau benda-benda yang tertulis, seperti buku-buiajalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen, rapor, catatan harian dan sébay (Suharsimi Arikunto,
2002:135). Dalam penelitian ini metode dokumentikikukan peneliti untuk
mendapatkan data tentang rata-rata nilai prestasa npelajaran produktif dari
semester | sampai dengan semester lll siswa kedlggarisan bangunan teknik
gambar bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta.

2. Metoda Angket

Menurut Sugiyono, (2008:142) angket merupakan tekengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkadnyedn atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab yang prip&nilaiannya menyangkut
beberapa faktor yaitu : isi dan tujuan pertanyd&amasa yang digunakan mudah
dipahami, pertanyaan tertutup terbuka-negatif gogertanyaan tidak mendua
arti, tidak menanyakan hal-hal yang sudah lupatapgaan tidak mengarahkan,
panjang pertanyaan, dan urutan pertanyaan.

Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk mnegradkan informasi
tentang kesiapan menjadi tenaga kerja industri kesestruksi siswa terhadap
prestasi mata pelajaran produktif dan pengalamaktigrkerja lapangan yang
ditujukan pada siswa kelas Xl jurusan bangunanikkegambar bangunan SMK
Negeri 2 Yogyakarta.

F.Instrumen Penelitian
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untukgoieur nilai variabel
yang diteliti (Sugiono, 2008 : 103). Alat yang digikan dalam penelitian ini

adalah berupa angket dan dokumentasi.
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Menurut Herminarto Sofyan untuk langkah penyususragket melalui dua

tahap yaitu : tahap persiapan dan tahap uji cobtykuperinciannya sebagai

berikut :

1.

Tahap Persiapan

. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan angket

. Merumuskan definisi oprasional dari setiap varigtaglg akan diungkap.

. Menentukan indikator-indikator setiap variabel yadgmbil dari kajian
pustaka.
. Menyusun angket sementara untuk selanjutnya dikiasskan serta

divalidasikan oleh dosen pembimbing.

. Tahap Uji Coba.

. Menyebar angket kepada sejumlah responden HahuB2 siswa dalam

populasi penelitian.

. Menganalisis hasil uji coba untuk mengetahwykat validitas butir soal atau

item dengan rumus korelasi prodak momen angka kasa

. Pemilihan dan seleksi atas item-item sosial yeadgl dipertahankan apabila

item mempunyai dukungan yang besar terhadap skak t®edangkan yang
tidak valid perlu didrop dan direvisi jika instruntersebut penting yang masih

diperlukan.

1) Instrumen Mata Pelajaran Produktif

Instrumen mata pelajaran produktif bertujuan unmugmperoleh informasi

dari responden mengenai nilai prestasi mata palajaroduktif yang diambil dari

nilai rapot siswa mulai dari semester | sampai darggemester Il siswa kelas XI

Teknik Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Baag SMK Negeri 2

Yogyakarta.
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2) Instrumen Pengalaman Praktik Kerja Lapangan

Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh inforndesii responden tentang
prestasi pengalaman praktik kerja lapangan yaitugaenilai hasil praktik kerja
lapangan yang sudah diolah siswa kelas XI TeknikgBaan Program Keabhlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta yamgah melaksanakan
praktik kerja lapangan.
3) Instrumen Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi

Instrumen yang digunakan berupa angket dengan ggket tertutup yaitu
angket yang jawabannya sudah disiapkan. KuisiomsiaRan menjadi tenaga
kerja industri jasa konstruksi dibuat dalam upayenjaring data primer, yang
disebarkan kepada subyek penelitian. Kuisioner akesi mental kerja
dikembangkan bedasarkan indikator-indikator yandajdi dari kerangka
konseptual dan definisi. Masing-masing indikatgalrkan menjadi beberapa
butir pertanyaan. Setiap butir pertanyaan dimadsudkntuk mengungkap data
pendapat responden tentang kesiapan mental kedjasn jasa konstruksi,
sehingga responden tinggal memilih jawabannya. yaéman dalam angket
berpedoman pada variabel penelitian yang dijabadedam beberapa butir soal,
berupa pernyataan obyektif dan bersifat positifireggfa responden tinggal
memberi tanda centang/)(pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap
sesuai dengan keadaan responden. Angket ini digiesugan modebkala Likert

yang menggunakan empat alternatif pilihan jawaban.
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Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban Intrumen Kesiaptamjadi Tenaga Kerja

Industri Jasa Konstruksi

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kesiapan rgeli Tenaga Kerja

Industri Jasa Konstruksi

JUMLAH
INDIKATOR NO. ITEM BUTIR
Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri
Jasa Konstruksi Siswa.
1. Motifasi Kerja 1,2,3,4,5 5
2. Minat Kerja 6,7,8,9 4
3. Sikap Kreatif 10,11,12,13,14,15. 6
4. Etos Kerja 16,17,18,19 4
5. Percaya Diri 20,21,22,23,24,25 6
6. Berfikir Logis 26, ,28,29,30 4
7. Tanggung Jawab Secara Individu 31,32,33,34,35 5
Total butir instrument 34

G. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen

Suatu instrument dikatakan valid apabila dapat magan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2008:121i).valjditas dilaksanakan
dengan rumus korelasi d&ar| Pearson yang terkenal dengaforelasi Product

Moment dengan angka kasar. Adapun rumusnya adalah sdimgait :
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nXxy, -(Xx)Zy)

XY 1 1|
2 2 2 2
iz -Ex vz - (v )}
keterangan:
Ty = koefisien korelasi antara X dan Y
N = jumlah subyek
¥X = jumlah skor butir soal X
Y = jumlah skor total
yX2 = jumlah kuadrat skor butir soal X
Yy? = jumlah kuadrat skor total
Y XY = jumlah perkalian X dan Y

(Burhan Nurgiyantoro,2009:338)

Selanjutnya harga,, dikonsultasikan dengan,, dengan taraf signifikan
95%. Jikarpiung lebin besar atau sama dengap,, maka item tersebut
dinyatakan valid. Apabila koefisien korelasi rendabury;ing l€bih kecil dari
I'apel Pada taraf signifikansi 95%, maka butir-butir ydrvegsangkutan dikatakan
gugur atau tidak valid. Butir-butir yang gugur at@ak valid dihilangkan dan
butir yang valid dapat digunakan untuk penelitialasjutnya.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang Higunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkanydag sama (Sugiyono,
2004: 267). Reliabilitas instrumen Kesiapan Menjadhaga Kerja Industri Jasa
Konstruksi ini diuji dengannternal consistency, dilakukan dengan mencobakan
instrumen sekali saja yang kemudian data yang dgledianalisis dengan teknik
tertentu. Reliabilitas instrumen ini dihitung dengamusAlfa Cronbach, karena
skor instrumennya merupakan rentangan dari beberajpa Adapun skor
jawabannya adalah antara 1-4. RunAl&a Cronbach (Sugiyono, 2004: 282)

adalah sebagai berikut:
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keterangan:

I = koefisien reliabilitas instrumen.

K = banyaknya item dalam instrumen.
> = jumlah varians skor tiap-tiap item.
SZ

= varians total.

(Burhan Nurgiyantoro,2009:338)
Selanjutnya hasil perhitungan diinterprestasikaddam tabel interprestasi
nilai r berikut ini :

Tabel 3. Interprestasi nilai r

Besarnya Nilai r Interprestasi
0,800 s/d 1,00 Sangat Tinggi
0,600 s/d 0,799 Tinggi
0,400 s/d 0,599 Cukup
0,200 s/d 0,399 Rendah
0,00 s/d 0,199 Sangat Rendah

H.Teknik Analisis Data
1. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dideskripsikan dengan perhdostatistic deskriptif.
Dengan perhitungan ini akan diperoleh atau akaetaliui harga merata (M),
median (Me), modus (Mo) dansimpanmgan baku atau standard deviasi (SD).

Untuk mengetahui kecendrungan tiap-tiap variabglumkan skor rerata ideal
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dan simpangan baku ideal tiap variabel. Katagodekdruangan tiap variabel
dibagi menjadi lima katagori dengan norma sepeaigy dikemukakan oleh

(Sugiyono, 2005:156) yaitu :

M+1,5SD ke atas : Sangat Tinggi
M+05SD s/ <M+ 15SD : Tinggi
M-05SD s/d <M+0,5SD : Sedang
M-15SD s/d <M-0,5SD : Rendah
Kurangdari M-1,5SD : Sangat Rendah

2. Uji Persyaratan Analisis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakuldengan uji statistik, yaitu
regresi linier. Sebagai syarat suatu penelitianakansebelum dilakukan uji
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitagji linieritas, dan uji
multikontrolitas.

a. Uji Normalitas.

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakala dgang diperoleh
merupakan distribusi normal atau tidak. Adapun ohetstatistik untuk menguiji
normalitas dalam penelitian ini adalKlelmograv-Smirnor [sn2 (x)-Sn2(x)], D =
max”. (Imam Ghozali, 2011:160)

Apabila probabilitas yang diperoleh melalui hagthptungan (Knitung) Lebih
besar atau sama dengarpgke) pada taraf signifikan 95% berarti sebaran data
variabel tersebut normal. Apabila probabilitas hasrhitungan (Knitung) lebih
kecil dari (Kotabe) pada taraf signifikan 95% maka sabaran data umarkan
tersebut tidak normal.

b. Uji Linieritas Hubungan dan keberartian Regresi

Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui apakabungan antara variabel

bebas dengan variabel terikat terbentuk garis latas tidak. Pengujian linieritas

dilakukan dengan menggunakan uji r dengan rumusgselberikut :
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_ KRreg
Freg = KRres
Keterangan :
Freg = Harga F untuk garis Regresi
KRreg = Rerata Kuadran Regresi
KRres = Rerata Kuadran residu

(Burhan Nurgiyantoro,2009:305)

Harga F dihitung kemudian dikonsultasikan dengaselFdengan taraf
signifikan 95% maka hubungan variabel bebas (X)gdanvariabel terikat ()
dinyatakan tidak linier. Sedangkan apabila harganiebih besar daritkbeimaka
hubungan variabel bebas (X) dengan variabel te(Katlinyatakan linier.
c. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan sebagai syarat diglkannya analisis linier
ganda. Penelitian untuk penguji terjadi atau tigakmmultikolinieritas antar
variabel bebas dibuktikan dengan menyelidiki begarmnterkorelasi antar

variabel bebas. Teknik korela&ioduc moment :

nZxy, -(Xx)Zy)

Iy = T 1
2 2 2 2
iz -Ex vz -y )}
Keterangan
Xy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y.
n = Jumlah Subjek atau responden
2 X = jumlah skor variabel X
Y = jumlah skor variabel Y

2. X2 =jumlah skor Kuadran variabel X
2 Y2 =jumlah skor kuadran variabel Y
2. XY = jumlah hasil perkalian skor Xdan Y

(Burhan Nurgiyantoro,2009:308)
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Syarat data dapat dapat digunakan adalah tidekdieyja multikolinieritas,
yakni apabila antar variabel bebas tidak ada kergkng tinggi yaitu kurang dari
0,800 sehingga data dapat digunakan untuk ankbsedasi ganda.

3. Uji Hipotesis
a. AnalisisRegresi Sederhana.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui masing-mgsvariabel bebas

terhadap variabel terikat. Langkah-langkahnya ddsddbagai berikut :

1) Membuat Garis Regresi Linier Sederhana

[ Y=ax +k ]

Keterangan :

Y = Kriterium
a = Bilangan Koefesien Prediktor
X = Prediktor
K = Bilangan Konstanta
(Imam Ghozali,2011:94)
2) Menguiji Signifikansi dengan uiji t

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstantlan setiap variabel

independen akan berpengaruh terhadap variabelad#pegraitu dengan rumus :

t = rvn—-2
~ V1-r2
Keterangan :
t =t Hitung
r = Koefesien Korelasi
n = Jumlah Sampel (Burhan Nurgiyantoro2808)

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkagndengan dpe:
Jika tiwng lebih besar atau sama dengap.tlengan taraf signifikan 95% maka

variabel tersebut berpengaruh secara signifikabalaya jika tiwung I€bin besar
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dari taper maka variabel tersebut tidak berpengaruh secagaifikan. Demi
mempermudah perhitungan uji signifikan memanfaatkagram kompute8PSS
15.00 for Windows.

2) Membuat Garis Regresi Ganda.

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis kigat yaitu untuk
mengetahui besarnya koefesien korelasi variabebdbedecara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Dengan analisis ini tapketahui koefesien regresi
variabel terhadap variabel terikat, koefesien daeitgasi, sumbangan relatif serta
sumbangan efektif masing-masing variabel bebaadayh variabel terikat. Dalam
analisis regresi ganda, langkah-langkah yang hditesnpuh adalah sebagai
berikut :

1) Membuat Persamaan Garis dengan 2 Prediktor, ddRgauus :

[Y: a1X1+6tX2+K]

Keterangan :

X1 = Variabel

X2 = Variabel

a. = Koefisien preiktor X

& = Koefisien preiktor X
K = Bilangan Konstanta. (Imam Ghozali,2011:93)

2) Mencari Koefesien Korelasi Ganda
Mencari Koefesien Korelasi Ganda antara dan X dengan kreteria Y

dengan menggunakan rumus :
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al) x1ly +a2 x2y
Ry,2) =

YY?
Keterangan
Ry(.,2) = Koefisien korelasi antara dengan X dan %
Al = Koefisien prediktor X1
Al = Koefisien prediktor X2
Y x1yl = Jumlah produk antara X1 dengan Y
Y x2y2 = Jumlah produk antara X2 dengan Y
Y y2 = Jumlah kuadran criteria Y

(Burhan Nurgiyantoro,2009:309)
3) Menguji Keberartian Regresi Ganda Dengan Uji F
Untuk menguiji signifikansi (keberartian) koefeslarelasi ganda digunakan

uji F, dengan rumus :

. R?’(N-m-1)
97 m(1-R?)
Keterangan :
Feg = harga F garis regresi
N = cacah kasus
M = cacah prediktor
R = koefisien korelasi kriteria dengan prediktor.

(Burhan Nurgiyantoro,2009:308)
Kemudian harga drung dikonsultasikan dengan .k dengan derajat
keberhasilan (db) m lawan N-m-1 taraf signifikag,dr maka hipotesis diterima.
Sedangkan jikafrung lebih besar dari-fpei maka hipotesis ditolak.
3) Mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan E{&k)
Untuk mencari sumbangan relatif dan sumbangan iefeldsing-masing

prediktor terhadap kriterium digunakan rumus :
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a) Sumbangan Relatif (SR%)

Sumbangan relatif adalah persentase perbanding@maarelativitas yang
diberikan satu variabel bebas kepada variabelaed&ngan variabel-variabel lain
yang diteliti. Untuk mengetahui besarnya sumbangdative (SR) dari masing-
masing variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variédrgkat Y menggunakan

rumus sebagai berikut :

4 A
o - alY x1ly 0
SR%X1 A1y X1tz X2y x 100%

SR%X2 =— 22X 100%
al) x1+a2 ) x2y

Keterangan :
SR%X1 = Sumbangan relative X1

SR%X2 = Sumbangan relative X2
Al = koefisien prediktor X1
A2 = koefisien prediktor X2
(Burhan Nurgiyantoro,2009:321)
b) Sumbangan Efektif (SE%)

Sumbangan efektif adalah persentase perbandingatfighs yang diberikan
satu variabel bebas kepada variabel terikat dengaabel-variabel lain baik yang
diteliti maupun tidak. Untuk mengetahui besarnyaisangan efektif (SE) dari
masing-masing variabel bebas (X1 dan X2) terhadapalbel terikat Y,

menggunakan rumus sebagai berikut :

[ SE% = SR%X X EGﬂ?

Keterangan :

SE% = Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR% = Sumbangan relative
R? = Koefidien determinan.
(Burhan Nurgiyantoro,2009:321)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penélitian
a. Sgjarah Singkat SMK Negeri 2 Yogyakarta

SMK Negeri 2 Yogyakarta beralamat di jalan A.M. §an47 Yogyakarta,
lebih dikenal dengan nama STM Jetis (STM 1 YogyaarSMK Negeri 2
Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengtla tdi Indonesia dan
cukup punya nama di dunia industri maupun pemdrartaBanyak lulusannya
tersebar di seantero Indonesia, mampu memimpinidéiny industri maupun
pemerintahan.

Gedungnya anggun dan berwibawa, dibangun pada ta@iL®.Pada masa
penjajahan Belanda gedung ini dipakai sebagai sebgedung sekolah PJS
(Prince Juliana School). Karena merupakan peniaggsejarah, maka gedung ini
oleh Menteri Kebudayaan dan Pariwisata melalui tBeaa Menteri Nomor:
PM.25/PW.007/MKP/2007 ditetapkan sebagai cagaryaida

Sekolah Teknik Negeri yang pertama di Indonesidaad&ekolah Teknik
Menengah di Jogjakarta.ljazah pertama Sekolah KeW@nengah di Jogjakarta
dikeluarkan tahun 1951.Jurusan yang ada pada 3ekoladalah Teknik Civil,
Teknik Listrik dan Teknik Mesin.

Walaupun sekolah Teknik di kompleks Jetis baru rekragkan ijazah pada
tahun 1951, tetapi sebelum itu gedung kompleks datsudah digunakan sebagai

Sekolah Teknik pada jaman Belanda maupuin Jepadhg.partemuan alumni

53
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menjelang tahun baru 2010, ada seorang lulusanasetaknik di kompleks Jetis
ini yang menunjukkan ijazah berbahasa Jepang.Tuggakhir dia sebagai kapten
penerbang Angkatan Udara.

Di samping digunakan untuk Sekolah Teknik Menengalska Kemerdekaan
sampai decade 80-an, kompleks Jetis juga dipergmnakbagai tempat kuliah
Fakultas Teknik Universitas Gajah Mada dan Akademgknik Negeri
Yogyakarta.

Tuntutan dan perkembangan teknologi, memerlukahté&&sgedung maupun
peralaatan yang memadai, Maka pada tahun 1929, d8601954 dilakukan
renovasi dan penambahan ruangan sehingga luasrizangqenjadi 16.000 m2 di
atas tanah 5,5 Ha. Selain bangunan untuk ruang teoryak tersedia fasilitas
lainnya antara lain ruang praktek (bengkel atawriorium), tempat ibadah,
aula, lapangan sepak bola, lapangan tenis, lapargil@y ball, dan lapangan olah
raga lainnya.

Pada tahun 1952 Sekolah Teknik Menengah di Joggkipecah menjadi
dua sekolah, yaitu STM Negeri | (Jurusan BangureanKimia), STM Negeri Il
(Jurusan Listrik dan Mesin).Keduanya menempati KekgyJetisKarena semakin
banyaknya kebutuhan tenaga teknik menengah yamgpilralengan berbagai
kompetensi, maka di kompleks Jetis ini didirikamdémpa STM dengan jurusan
baru. Dengan berdirinya sekolah-sekolah baru, npelda dekade 70-an, pada
kompleks Jetis terdaapat beberapa sekolah dengssajuyang bervariasi, antara
lain STM Negeri | (Jurusan Bangunan dan Kimia), STNdgeri Il (Jurusan

Listrik dan Mesin), STM Chusus Instruktur (jurusBangunan, Listrik, Diesel
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dan Mesin), STM Geologi Pertambangan, STM MetaJusdiM Pertanian, STM
Percobaan | dan STM Percobaan |l.

Pada tahun 1975, melalui Keputusan Mendikbud N&/ @975, semua
STM di kompleks Jetis digabung menjadi satu dengana STM Yogyakarta |I.
Terhitung mulai 11 April 1980 nama sekolah diubagnjadi STM | Yogyakarta,
sesuai keputusan Mendikbud Nomor: 090/0/1979 tgdain 26 Mei 1979.
Perubahan nama sekolah dari STM | Yogyakarta merfiddK Negeri 2
Yogyakarta terhitung mulai 7 Maret 1997, melalupkisan Mendikbud Nomor
036/0/1997 tanggal 7 Maret 1997.

b. Visi dan Misi SMK Negeri 2 Yogyakarta

Dalam pelaksanaan pembelajarannya SMK Negeri 2 dagya Mempunyai
Visi dan Misi. Adapun Visi dan Misi SMK Negeri 2 Ygakarta adalah:

1) Visi

Menjadikan Lembaga Pendidikan pelatihan kejuruarabef Internasional
dan berwawasan lingkungan yang menghasilkan tamatafesional, mampu
berwirausaha, beriman dan bertaqwa.

2) Misi

a) Melaksanakan sistem manajemen mutu (SMM) berbastS Idan
berkelanjutan.

b) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kepekdidi yang menuhi
kualifikasi dan kompetensi standar.

c) Meningkatkan fasilitas dan lingkungan belajar yaggman memenuhi standar

kualitas dan kuantitas.
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d) Mengembangkan kurikulum, metodologi pembelajaram dastem
pernilaian berbasis kompetensi.

e) Menyelenggarakan pembelajaran sistem CBT (CompgtBased
Training) dan PBE (Production-Based Education) mngengkan
bilingual dengan pendekatan ICT.

f)  Membangun kemitraan dengan lembaga yang relevak Oalam
maupun luar negeri.

g) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler agar rpeskdik mampu

mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dankigak mulia.

2. Deskrips Data Pendlitian

Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel &®lyaitu variabel Prestasi
Mata Pelajaran ProduktifX({) dan Pretasi Pengalaman Praktik Kerja Lapangan
(X,) serta variabel terikat Kesiapan Menjadi Tenaga jakdndustri Jasa
Konstruksi (Y). Pada bagian ini akan digambarkau atideskripsikan dari data
masing-masing variabel yang telah diolah dilihati dalai rata-rata ifearn),
median modus dan standar deviasi Selain itu juga disajikan tabel distribusi
frekuensi dan diagram batang dari distribusi frelsienasing-masing variabel.
Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang hethlakukan dengan bantuan
SPSS versi 15.0 for windows
a. Variabe Prestas Mata Pelajaran Produktif

Data variabel Prestasi Mata Pelajaran Produktif emilegh melalui
dokumentasi yang ada di SMK Negeri 2 Yogyakartanlfarian skor responden

mengenai Prestasi Mata Pelajaran Produktjf) (yang merupakan indek prestasi
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dari nilai raport atadangger nilai yang terdapat paddata baseSMK Negeri 2
Yogyakarta. Data yang di ambil pada peniletiandiaii nilai rata-rata hasil akhir
semester |, I, dan lll. Berdasarkan data Predida Pelajaran Produktif, maka
diperoleh skor tertinggi sebesar 80,9 dan skorntlle sebesar 73,6, dengan
penentuan kelas interval dimulai dari standarisélai,dengan skor terendah 50
dan skor tertinggi 100. Hasil analisis hafgaan (M) sebesar 7,8828Vledian
(Me) sebesar 7,9100Jodus(Mo) sebesar 8,03 dé&tandar Devias(SD) sebesar
0,18427, hasil perhitungan terdapat pada lampiran.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakanus yaitu jumlah kelas
=1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel egaponden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 71 sehingga diperoleh bany#kske + 3.3 log 71 = 7,109
dibulatkan menjadi 8 kelas interval. Rentang (Radhhitung dengan rumus nilai
maksimal — nilai minimal, sehingga diperoleh regtalata sebesar 100 - 50 = 50
Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (50)/8 = .6B¥&rikut adalah tabel
distribusi frekuensi variabel prestasi belajar.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasid/RRelajaran Produktif

No. Interval F %
1 94.75 - 100 0 0.0%
2 88.5 - 93.75 0 0.0%
3 86.25 - 87.5 0 0.0%
4 76 - 81.25 69 97.2%
5 69.75 - 75 2 2.8%
6 63.5 - 68.75 0 0.0%
7 57.25 - 62.5 0 0.0%
8 50 - 56.25 0 0.0%
Jumlah 71 100,00%

Sumber : Hasil Olah Data, 2012
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Berdasarkan distribusi frekuensi varialPrestasi Mata Pelajaran Produk

diatas dapat digambarkan diagram batang sebagkiit

100 Prestasi Mata Pelajaran Produktif

69

Frekuensi
(03]
o
1 1 1 1 1 1 1 1 1 |

Interval

Gambar 2 Diagram Batang Distribusi FrekuenPrestasi Mata Pelajar:
Produktit

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, finskvariabe prestasi mata
pelajaran produktipada interva50-56,25 sebanyak 0 siswa4) interval57,25-
62,25 sebanyak Siswa 0%), interval 63,5-68,75 sebanyalsiBwa 0%), interval
69,75-75 sebanyakstswa (2,8%), interval 76-81,25 sebang&ksiswa (97,2%),
interval 86,25-87,%ebanyal0 siswa (0%) interval 88,5-93,&ebanyal0 siswa
(0%) dan interval 945-100 sebanyak 0 siswa (0%).

Penentuan kecenderungan variePrestasi Mata Pelajaran Produ, setelah
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diledui, maka selanjutny
mencari nilai rataata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = % (Xmak + Xmimgncari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi =(Xf@ak-Xmin). Berdasarkal

acuan norma diatas, mean ideal variiPrestasi Mata Pelajaran Produkadalah
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7,8828. Standar deviasi ideal adalah 0,18427. Parhitungan diatas dapat

dikategorikan dalam 5 kelas sebagai berikut:

Sangat Tinggi :X>M+1,5SD

Tinggi ‘M+05SD<XM+15SD
Sedang :M-0,5SD<XM+0,5SD
Rendah :M-15SD<XM-0,5SD
Sangat Rendah X M-15SD

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat thtelousi kecenderungan
sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Kategorisasi Variabel PresMata Pelajaran Produktif

Frekuensi -
No Skor Frekuens % Kategori
1. | X > 8,16 0 0 Sangat Tinggi
2. | 797 < X < 8,16 32 45,1 Tinggi
3. |7,79 < X < 797 17 23,9 Sedang
4, | 761 < X < 7,79 17 23,9 Rendah
5 | X < 7,61 5 7,0 Sangat Rendah
Total 71 100,0

Sumber : Hasil Olah Data, 2012
b. Variabel Pengalaman Praktik Kerja Lapangan

Data variabel Pretasi Pengalaman Praktik Kerja hgpa diperoleh melalui
nilai akhir yang dikeluarkan dari sekloah seteladlaksanaan praktik kerja
lapangan. Berdasarkan hasil pretasi pengalamartilpriedrja lapangan siswa,
maka diperoleh skor tertinggi sebesar 94 dan skoentah 80,6, dengan
penentuan kelas interval dimulai dari standarisdai dengan skor terendah 50
dan skor tertinggi 100. Hasil analisis hafgaan (M) sebesar 8,6034yiedian
(Me) sebesar 8,5000Jodus(Mo) sebesar 8,38 deéBtandar Devias{SD) sebesar

0,40278.
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Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakanus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel edgponden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 71 sehingga diperoleh banydkske + 3.3 log 71 = 7,109
dibulatkan menjadi 8 kelas interval. Rentang (Rdaddihitung dengan rumus
standarisasi dengan nilai maksimal — nilai miningghingga diperoleh rentang
data sebesar 100 - 50 = 50 Sedangkan panjang(ketdang)/K = (50)/8 = 6,25.
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variaf&ngalaman Praktik Kerja
Lapangan.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Pengalamiakiik Kerja Lapangan

No. Interval F %
1 94.75 - 100 2 2.8%
2 88.5 - 93.75 22 31.0%
3 86.25 - 87.5 36 50.7%
4 76 - 81.25 11 15.5%
5 69.75 - 75 0 0.0%
6 63.5 - 68.75 0 0.0%
7 57.25 - 62.5 0 0.0%
8 50 - 56.25 0 0.0%
Jumlah 71 100,00%

Sumber : Hasil Olah Data, 2012
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Pengatanfaraktik Kerja

Lapangan diatas dapat digambarkan diagram batdagaeberikut:
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Pengalanggn Praktik Kerja Lapangan

Frekuensi
PR NN WW
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Interval

Gambar 3Diagram Batang Distribusi FrekuelPengalaman Praktik Kerja Lapan

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, finskwariabelPengalaman
Praktik Kerja Lapange pada interval 50-56,25ebanyak 0 siswa (0%), inten
57,25-62,5sebanyak 0 siswa (0%), interv63,5-68,75sebanyak0 siswa (0%),
interval 69,75-75%ebanyak0 siswa (0%), interval 76-81,2&banyakll siswa
(15,5%), interval86,2t-87,5 sebanyak 36 siswa (5%Y interval 88,5-93,75
sebanyak 22 sisw81%) dan interval 94,75-100 sebanyaki@wa 2,8%).

Penentuan kecenderungan variabel pretasi pengalapraktik kerja
lapangan, setelah nilai minimum (Xmin) dan nmaksimum (Xmak) diketahu
maka selanjutnya mencari nilai r-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = %2 (Xm
+ Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengamus SDi = 1/6 (Xme-
Xmin). Berdasarkan acuan norma diatas, mean idg&helPengalaman Prak
Kerja Lapanganadalah 8,6034. Standar deviasi ideal adalah 0,40Dé8i
perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam Sskeghagai berikt
Sangat Tinggi :X>M+15SD

Tinggi :M+05SD<X<M+15SD
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Sedang :M-0,5SD<XM+0,5SD
Rendah 'M-15SD<XM-0,5SD
Sangat Rendah X M-15SD

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat thtelousi kecenderungan

sebagai berikut :

Tabel 7. Distribusi Kategorisasi Variabel PengalarReaktik Kerja Lapangan

Frekuens -
No Skor Frekuens % Kategori
1. | X > 9,21 4 5,6 Sangat Tinggi
2. 1880 < X < 921 20 28,2 Tinggi
3. 1840 < X < 8,80 19 26,8 Sedang
4, 1800 < X < 8,40 28 39,4 Rendah
5. | X < 8,00 0 0 Sangat Rendah
Total 71 100,0

Sumber : Hasil Olah Data, 2012
c. Variabel Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi

Data variabel Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Indudfisa Konstruksi
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 34 itelengan jumlah responden 71
siswa. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor teging dan skor terendah 1.
Berdasarkan data Kesiapan Menjadi Tenaga Kerjastnddasa Konstruksi,
diperoleh skor tertinggi sebesar 114,00 dan skamtiah sebesar 89,00. Hasil
analisis hargaMean (M) sebesar 99,070Median (Me) sebesar 98,0008Jodus
(Mo) sebesar 100,00 d&tandar Devias{SD) sebesar 5,56860.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakanus yaitu jumlah kelas
=1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel egaponden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 71 sehingga diperoleh banydkske + 3.3 log 71 = 7,109
dibulatkan menjadi 8 kelas interval. Rentang datatuchg dengan rumus nilai

maksimal — nilai minimal, sehingga diperoleh regtalata sebesar 114.00-89.00
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= 25 Sedangkan panjang kelas (rentang)/k25)/8 = 3,12%dibulatkan menjac

3,5 Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variaKesiapan Menjadi Tenag

Kerja Industri Jasa Konstrul.

Tabel 8. Distrilnsi Frekuensi Variab&Kesiapan Menjadlenaga Kerjdndustri

Jasa Konstruk.

No. Interval F %
1 120,5 23,0 0 0,00%
2 116,0 - 119,5 0 0,00%
3 111,5 - 115,0 4 5,63%
4 107,0 - 110,5 2 2,82%
5 102,5 - 106,0 9 12,68%
6 98,0 - 101,5 22 30,99¥%
7 93,5 - 97,0 32 45,07%
8 89,0 - 92,5 2 2,82%
Jumlah 71 100,00%

Sumber : Data Primer Diolah, 20

Berdasarkan distribusi frekuensi varialKesiapan Menjadi Tenaga Kel

Industri Jasa Konstrul diatas dapat digambarkan diagram batang sel

berikut:
Kesiapan Mental Kerja Siswa
40
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Gambar 4 Diagram Batang Distribusi FrekuenKesiapan Menjadi Tenac

Kerja Industri Jasa Konstrul
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Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, fnskuariabel Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi patkierval 89-92,5 sebanyak 2
siswa (2,82%), interval 93,5-97 sebanyak 32 sis#0{%), interval 98-101,5
sebanyak 22 siswa (30,99%), interval 102,5-106 rsedda 9 siswa (12,68%),
interval 107-110,5 sebanyak 2 siswa (2,82%), isled/11,5-115 sebanyak 4
siswa (5,63%) dan interval 116-119,5 sebanyakwas(§,00%).

Penentuan kecenderungan variabel Kesiapan Mengmhdga Kerja Industri
Jasa Konstruksi, setelah nilai minimum (Xmin) dafainmaksimum (Xmak)
diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rd¢al (Mi) dengan Rumus Mi =
Y% (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (S@@ngan rumus SDi = 1/6
(Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma diatas, meeaalivariabel Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi dd#&f,0704 Standar deviasi
ideal adalah 5,56860. Dari perhitungan diatas ddpategorikan dalam 3 kelas

sebagai berikut:

Sangat Tinggi :X>M+1,5SD
Tinggi :M+05SD<XM+15SD
Sedang :M-0,5SD<XM+0,5SD
Rendah :M-15SD<XM-0,5SD
Sangat Rendah X M-15SD

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat th&telbbusi kecenderungan

sebagai berikut:
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Tabel 9. Distribusi Kategorisasi Variabel Kesiapéenjadi Tenaga Kerja Industri

Jasa Konstruksi

Frekuensi .
No Skor Frekuens % Kategori
1. | X > 107,25 4 5,6 Sangat Siap
2. 190,75 < X < 107,25 65 91,5 Siap
3. | 7425 < X < 90,75 2 2,8 Ragu-ragu
4. | 57,75 < X < 74,25 0 0 Tidak Siap
5 | X < 57,75 0 0 Sangat Tidak Siap
Total 71 100,0

Sumber : Hasil Olah Data, 2012

3. Pengujian Instrumen

Instrumen penelitian memegang peranan yang améngeatalam penelitian

kuantitatif karena kualitas data yang diperoleragabanyak hal ditentukan oleh

kualitas yang dipergunakan.

a. Uji Validitas Instrumen

Perhitungan uji validitas menggunakan program kaemp8PSS 15.@lan

diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan Mauii Tenaga Kerja Industri

Jasa Konstruksi

Buit | R | i s kondraks | KSE0
Kesiapan 1 0,349 ,512 Valid
Kesiapan 2 0,349 ,596 Valid
Kesiapan 3 0,349 ,552 Valid
Kesiapan 4 0,349 ,694 Valid
Kesiapan 5 0,349 471 Valid
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Kesiapan 6 0,349 ,439 Valid
Kesiapan 7 0,349 ,512 Valid
Kesiapan 8 0,349 ,805 Valid
Kesiapan 9 0,349 ,671 Valid
Kesiapan 10 0,349 ,533 Valid
Kesiapan 11 0,349 ,616 Valid
Kesiapan 12 0,349 ,668 Valid
Kesiapan 13 0,349 ,665 Valid
Kesiapan 14 0,349 524 Valid
Kesiapan 15 0,349 ,539 Valid
Kesiapan 16 0,349 ,529 Valid
Kesiapan 17 0,349 ,613 Valid
Kesiapan 18 0,349 , 706 Valid
Kesiapan 19 0,349 ,060 Tidak Val
Kesiapan 20 0,349 497 Valid
Kesiapan 21 0,349 ,568 Valid
Kesiapan 22 0,349 524 Valid
Kesiapan 23 0,349 ,525 Valid
Kesiapan 24 0,349 ,452 Valid
Kesiapan 25 0,349 ,518 Valid
Kesiapan 26 0,349 ,568 Valid
Kesiapan 27 0,349 ,656 Valid
Kesiapan 28 0,349 ,605 Valid
Kesiapan 29 0,349 ,698 Valid

d
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Kesiapan 30 0,349 ,543 Valid
Kesiapan 31 0,349 ,481 Valid
Kesiapan 32 0,349 ,489 Valid
Kesiapan 33 0,349 ,586 Valid
Kesiapan 34 0,349 ,510 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2012

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada satin ¥oal yang gugur atau
tidak valid yaitu butir no 19, hal ini ditunjukkatari ry;.ung lebih kecil dari 0,349.
Sehingga kuesioner yang dapat digunakan untuk ifanetelanjutnya sebanyak

33 butir soal.

b. Uji Reabilitas I nstrumen

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini juga menggkaa SPSS versi 15.0
dengan menghitung besarnya ni@ionbach’s Alphadari variabel yang diuiji.
Apabila nilai Cronbach’s Alphdebih besar dari 0,600 maka jawaban responden
dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dapdthéit pada tabel berikut ini:

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach | Keterangan
Kesiapan Menjadji 0,941 > 0,600 Reliabel
Tenaga Kerja industri
Jasa Konstruksi

Sumber: Hasil Olah Data, 2012

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nfTabnbach’s Alphadari variabel
penelitian lebih besar dari nilai 0,600 yaitu padgaiabel Kesiapan Menjadi

Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi sebesar 0[9dthgan demikian jawaban-
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jawaban responden dari variabel penelitian tersetapgat digunakan untuk

penelitian selanjutnya.

4. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Uji persyaratan analisis digunakan untuk mengetahpakah dalam
persamaan analisis regresi linier tidak menjadielesi antara variabel bebas,
variabelresidual absolutesama atau tidak, dan hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikatnya adalah linier. Beriknit diuraikan masing-masing
hasil uji persyaratan analisis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui hubungantara variabel
dependen dengan variabel independen. Hasil ugrltas menunjukkan bahwa
semua variabel dalam penelitian ini memiliki hubaimgyang linier. Uji linieritas
dalam penelitian ini menggunakan bantuan com@®&RSS versi 15.0 forwindows
Hipotesisnya :

- Ho : Variabel Independen tidak berkorelasi liniendan variabel dipenden.
- Ha :Variabel independen berkorelasi linier dengamabel dependen.

Kreteria yang digunakan adalah melalui analigisymp.Sig.(2-tailed).
Pengukuran dengan pembandingan mMisymp.Sig.(2-tailedjlengan nilaialpha
yang di tentukan yaitu 95%, sehingga apabila msymp.Sig.(2-tailed» 0,05
maka disimpulkan bahwa data tersebut berasal dgmulpsi yang berdistribusi

normal. Hasil uji normalitas dapat di tunjukkan addbel berikut :
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Tabel 12.Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas

NO | Variabe | Asymp. Sig. (2-tailed)/Deviation Taraf Kesimpulan
From Linierity Signifikansi

1 X1 0,061 > 0,05 Normal

2 X2 0,057 > 0,05 Normal

3 Y 0,071 > 0,05 Normal

Sumber : Hasil Olah Data, 2012
Berdasarkanhasil uji normalitas tersebut menunjokkbahwa nilai
Asymp.Sig.(2-tailed)> 0,05, Sehingga dapat dinyatakan bahwa data-data

penelitian telah memenuhi data distribusi normal.

b. Uji Linieritas Hubungan dan K eberartian Regresi

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengtahui apakedriabel bebas dan
variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier #igak. Kriteria pengujian
linieritas adalah jika nilaFp;.ng lebin kecil dariF,,e pada nilai taraf signifikansi
0,05, maka hubungan antara variabel bebas terhaddye! terikat adalah linier.
Hasil rangkuman uji linieritas disajikan berikut:in

Tabel 13. Hasil Uji Linieritas (Uji F)

Harga F
Variabel pf | Hitung I;%' Signifikan Sign"’i‘][fgan Ket
)

Kemampuan 24:45| 1,188 | <1,76 0,302 >0,05 Linier
Prestasi Mata
Pelajaran Produktif
Pengalaman 24:25| 1,418 | <1,76 0,154 >0,05 Linier
Praktik Kerja
Lapangan

Sumber : Hasil Olah Data, 2012
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu hubungan antariabel bebas dengan
variabel terikat linier apabila nilai signifikan$tiwung lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikan hubungatara variabel Kemampuan
Prestasi Mata Pelajaran ProduktifijjXPengalaman Praktik Kerja Lapangan)(X
dan Kesiapan Kerja Menjadi Tenaga Kerja IndustsaJ&onstruksi (Y) lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwargan kedua variabel bebas
dengan variabel terikat adalah linier.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikololinieritas merupakan uji asumsi untw@nalisis regresi ganda.
Asumsi multikololinieritas menyatakan bahwa varlabebas harus terbatas dari
gejala multikololinieritas. Uji multikololinieritasini dihitung menggunakan
bantuan kompute8PSS versi 15.0 for windows

Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Multikololinieritagdgan Regresi

Variabel X4 X, Keterangan
Kemampuan Prestasi Mata 1 0,386
Pelajaran Produktif

Non
Multikolinieritas

Pengalaman Praktik Kerja 0,386 1
Lapangan
Sumber : Hasil Olah Data, 2012

Hasil perhitungan diperoleh nilai R hitung sebe<hB86. Nilai ini
menunjukkan lebih kecil dari 0,80. Jadi dapat dmithkan bahwa ke dua variabel
tersebut tidak terjadi korelasi atau hubungan antariabel bebas dalam

penelitian.

B. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumussaalan untuk itu
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hipotesis harus diuji kebenarannya secara emg#&ngujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhantuk hipotesis 1 dan 2
dengan analisis korelagtroduct Momentserta menggunakan analisis regresi
ganda untuk hipotesis 3. Analisis tersebut digunakauk mengetahui koefisien
korelasi baik secara sendiri-sendiri maupun berssan@a antara variabel bebas
(Prestasi Mata Pelajaran Produktif dan Pretasi &#anmn Praktik Kerja
Lapangan) terhadap variabel terikat (Kesiapan Mefjanaga Kerja Industri Jasa
Konstruksi).

a. Uji Hipotesis|

Ha : “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikartara Kemampuan Mata
Pelajaran Produktif terhadap Kesiapan Menjadi Ten&grja Industri Jasa
Konstruksi Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Bangunamgfam Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahunah@011/2012”.

Ho : "Tidak terdapat pengaruh yang positif dan gigan antara Kemampuan
Mata Pelajaran Produktif terhadap Kesiapan MenJasiaga Kerja Industri Jasa
Konstruksi Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Bangunamgfam Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahunah@011/2012”.

Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisierelasi €,.,)
Kemampuan Mata Pelajaran Produktif terhadap Kesidpanjadi Tenaga Kerja
Industri Jasa Konstruksi. Jika koefisien korelasniiai positif maka dapat dilihat
adanya hubungan yang positif antara variabel beleas variabel terikat.
Sedangkan untuk menguiji signifikansi adalah dengsmbandingkan nilai

thitung dENQaAt e Pada taraf signifikansi 95%. Jika nitgicung lebin besar dari

nilai tepe Maka pengaruh tersebut signifikan.Sebaliknya jikai my;q,ng l€bih
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kecil darit.y,e) maka pengaruh tersebut tidak signifikan.Untuk m@rtgpotesis
tersebut maka digunakan analisis regresi sederhana.

Tabell5. Ringkasan Hasil Uji Regresi Sederhanalthadap Y)

Variabel Koefisien
X1 18,001
Konstanta -42,830
r 0,596
R? 0,355
thitung 6,160
ttabel 1,994
p 0,00

Sumber : Hasil Olah Data, 2012

Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digimalntuk melakukan
pengujian hipotesis 1, yaitu:
1) Persamaan garis regresi

Membuat persamaan garis regresi 1 prediktor (regsederhana) dari
perhitungan menggunak&PSS versi 15.0for windowspat dikatakan besarnya
konstanta (a) = -42,380 dan nilai koefisien regrési = 18,001 Sehingga
persamaan regresi linier sederhananya sebagauberik

Y =a+bx
=-42,380 + 18,001X

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefiXiesebesar 18,001
yang berarti apabila variabel prestasi mata peajaroduktif () meningkat 1
poin maka variabel kesiapan kerja tenaga indusisa jkonstruksi (Y) akan

meningkat sebesar 18,001 poin.
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2) Koefisien korelasi dan koefisien determinasi

Berdasarkan perhitungan SPSS vé&si0 for windowsdapat diketahui nilai

(r) dan (RZ). Koefisien korelasi menunjukkan nilai (r) sebes&96. Sedangkan
koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepajans regresi. Berdasarkan
hasil analisis data dengan menggunakan SP5G for windowsmenunjukkan
(R?) sebesar 0,355.

Nilai tersebut berarti 59,6% perubahan pada variBbestasi Mata Pelajaran
Produktif dapat diterangkan oleh variabel Kesiagana Tenaga Industri Jasa
Konstruksi.

3) Penguijian Signifikansi Regresi Sederhana dengah Uji

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetalgnikansi Prestasi Mata
Pelajaran Prodktif terhadap Kesiapan Menjadi Tan&grja Industri Jasa
Konstruksi. Hipotesis yang diuji adalah terdapatgaguh positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industria J&onstruksi. Uji
signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil tw diperoleh nilai
thitung SEDESAr 6,160. Jika dibandingkan dengan njlgi; sebesar 1,994 pada
taraf signifikansi 95%, maka nilaiyiqung > tiapelr DENgan begituHipotesis
Pertama Diterima, ini berarti Kemampuan Prestasi Mata Pelajaranduiof
berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Menjadiagie Kerja Industri Jasa
Konstruksi. Hasil analisis juga diperoleh nilai keien korelasi sebesar 0,596,
karena nilai koefisien korelasi (r) bernilai pdsithaka dapat dinyatakan bahwa
variabel Kemampuan Prestasi Mata Pelajaran Prddldipengaruh positif

terhadap variabel Kesiapan Menjadi Tenaga KerjadtrdJasa Konstruksi.
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b. Uji Hipotesis||

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan amtBengalaman Praktik Kerja
Lapangan terhadap Kesiapan Menjadi Tenaga KerjastndJasa Konstruksi

Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Bangunan Program KaahTeknik Gambar

Bangunan SMK Negeri XI Yogyakarta Tahun Ajaran 2Q0D12".

Ho : "Tidak terdapat pengaruh yang positif dan gigan antara Pengalaman
Praktik Kerja Lapangan terhadap Kesiapan Menjaiafa Kerja Industri Jasa
Konstruksi Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Bangunamgfam Keahlian Teknik

Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahunah@011/2012”.

Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisierelasi ¢,,)
Pengalaman Praktik Kerja Lapangan terhadap Kesidamadi Tenaga Kerja
Industri Jasa Konstruksi. Jika koefisien korelasniai positif maka dapat dilihat
adanya hubungan yang positif antara variabel beleas variabel terikat.
Sedangkan untuk menguiji signifikansi adalah demgambandingkan nilatixng
denganty,,. pada taraf signifikansi 95%. Jika nilgiq,g l€bin besar dari nilai
trabel Maka pengaruh tersebut signifikan. Sebaliknya fikai tyi,g lebih kecil
dari t., Mmaka pengaruh tersebut tidak signifikan. Untuk nogngipotesis
tersebut maka digunakan analisis regresi sederhana.

Tabel 16. Ringkasan Hasil Regresi Sederhand €xhadap Y)

Variabel Koefisien
X2 7,954
Konstanta 30,636
r 0,575
R* 0,331
thitung 5,843
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ttabel 1,994
p 0,00
Sumber : Data Primer Diolah, 2012

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya dapat digumauntuk melakukan
pengujian hipotesis 2, yaitu:
1) Persamaan garis regresi

Membuat persamaan garis regresi 1 prediktor (regsederhana) dari
perhitungan menggunak&PSS versi 15.0 for windowapat dikatakan besarnya
konstanta (a) = 30,636 dan nilai koefisien regfles= 7,954 Sehingga persamaan
regresi linier sederhananya sebagai berikut:

Y =a+bX
= 30,636 + 7,954 X

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefiiesebesar 7,954 yang
berarti apabila variabel Pengalaman Praktik Kégpangan (%) meningkat 1
poin maka variabel Kesiapan Menjadi Tenaga Kergustri Jasa Konstruksi (Y)
akan meningkat sebesar 7,954 poin.
2) Koefisien korelasi dan koefisien determinasi

Berdasarkan perhitungan SPSS vé&5si0 for windowsdapat diketahui nilai
() dan (RZ). Koefisien korelasi menunjukkan nil&i) sebesar 0,575.Sedangkan
koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepajans regresi. Berdasarkan

hasil analisis data dengan menggunakan SP®$ for windowsmenunjukkan

(RZ) sebesar 0,331
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Nilai tersebut berarti 57,5% perubahan pada vari&®smngalaman Praktik
Kerja Lapangan dapat diterangkan oleh variabeladfas Kerja Tenaga Industri
Jasa Konstruksi.

3) Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengah Uji

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilgj,,, sebesar 5,843. Jika dibandingkan
dengan nilait,,,e; sebesar 1,994 pada taraf signifikansi 95%, malea tjqng >
tubel- DENgan begitiHipotesis Kedua Diterima, ini berarti variabel Pengalaman
Praktik Kerja Lapangan berpengaruh signifikan tddpa variabel Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi. Hasalisis juga diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,575, karena nilaiikeef korelasi (r) bernilai positif
maka dapat dinyatakan bahwa variabel PengalamaktilPrigerja Lapangan
berpengaruh positif terhadap variabel Kesiapan &tinjenaga Kerja Industri

Jasa Konstruksi.

c. Uji HipotesisllI

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan aatdéemampuan Mata Pelajaran
Produktif dan Pengalaman Praktik Kerja Lapangamaegoarsama-sama terhadap
Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Kokstr8iswa Kelas XI Jurusan
Teknik Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Baag SMK Negeri 2
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012".

Ho : "Tidak terdapat pengaruh yang positif dan gigan antara Kemampuan
Mata Pelajaran Produktif dan Pengalaman PraktikjaKérapangan secara
bersama-sama terhadap Kesiapan Menjadi Tenaga Kegatri Jasa Konstruksi

Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Bangunan Program Kaahleknik Gambar
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Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 22012".

Pengujian hipotesis 3 dilakukan menggunakan aeatsiltivariant, yaitu
analisis regresi ganda 2 prediktor. Data diolahgdarbantuan program komputer
SPSS versi 15.0 for windows.

Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Regresi(@an X Terhadap Y)

Variabel Koefisien
X1 13,269
X2 5,613
Konstanta -53,822
r 0,704
R 0,495
fhitung 33,347
frabel 3,14
Signifikansi p 0.00

Sumber : Data Primer Diolah, 2012

Berdasarkan tabel diatas selanjutnya dapat digmnakduk melakukan
pengujian hipotesis 3, yaitu:
1) Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor (regeesia)

Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan gajiesiedapat dinyatakan
dalam persamaan sebagai berikut:

Y =-53,822+ 13,269%+ 5,613%

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa nib&fisien X sebesar

13,269 yang berarti apabila variabel Prestasi Mgtajaran Produktif (X

meningkat 1 poin maka variabel Kesiapan MenjadiabanKerja Industri Jasa



78

Konstruksi (Y) sebesar 13,269 poin dengan asumsefdp. Koefisien Xsebesar
5,613 yang berarti apabila variabel PengalamantiRréerja Lapangan (¥
meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada veridesiapan Menjadi
Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi (Y) sebesit®Hpoin dengan asumsi; X
tetap.
2) Mencari koefisien korelasi Ganda antaraddn X% terhadap Y

Koefisien korelasi (Rx2),) dicari untuk menguji hipotesis 3 dengan melihat
seberapa besar pengaruh antara variabel Prestasi fdéjaran Produktif (X
dan variabel Pengalaman Praktik Kerja Lapangai tethadap variabel Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi (Bgrdasarkan analisis yang
telah dilakukan menggunakan bantuan komp®eES versi 15.0 for windows
didapat koefisien korelasi antarg Xan X terhadap Y sebesar 0,704. Nilai
koefisien korelasi ini selanjutnya dikonsultasikalengan tabel interprestasi
koefisien korelasi.

Tabel 18. Interprestasi Koefisien Korelasidan X terhadap Y

Variabel F hitung F Tabe Signifikansi

Xy dan X% terhadap Y| 33,347 3,14 0,000

Sumber : Data Primer Diolah, 2012

Tabel diatas menunjukan bahwa nilahwhy sebesar 33,347 jika di
bandingkan denganibe sebesar 3,14 pada taraf signifikansi 95%, maka nil
fhiung>Traber. SE@Mentara itu jika di lihat dari nilai signifikansebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikidropotesis ke tiga di terima, ini berarti X dan
X, berpengaeuh terhadap Y. Hasil analisis juga dlekmilai koefesien korelasi

sebesar 0,704, karena nilai koefesien korelasiilberpositif maka dapat di
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nyatakan bahwa variabel;Xlan X berpengaruh positif terhadap Y. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolsitu “Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara Kemampuan Ma#ajaran Produktif dan
Pengalaman Praktik Kerja Lapangan secara bersama-serhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Sistetas X Jurusan Teknik
Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar BangunanK SNegeri 2
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012". sebesar (ry 64y,
3) Menguji Keberartian Regresi Ganda Dengan Uji F

Koefisien determinasi menunjukan tingkat ketetapmmis regresi. Garis
digunakan menjelaskan proposi dan ragam variabsiakan Menjadi Tenaga
Kerja Industri Jasa Konstruksi (Y) yang diterangkdeh variabel independenya.
Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakgrapmSPSS versi 15.0 for
windowsmenunjukan(R?) sebesar 0,495 nilai tersebut berarti 49,5% perubaha
pada variabel Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Inddasa Konstruksi (Y) dapat
diterangkan oleh variabel Prestasi Mata Pelajanaduktif (X;) dan variabel
Pengalaman Praktik Kerja Lapangan,)(>6edangkan 50,5% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalamngditian ini.
4) Mencari besarnya sumbangan relatif (SR) dan sunaveefgktif (SE)

SE dan SR digunakan untuk mengetahui seberapa besdrangan relatif
dan sumbangan efektif setiap variabel. Dari penigiaun persamaan regresi ganda
dengan menggunakan program komp&esS versi 15.0 for windowhasilkan

hasil regresi sebagai berikut:



Tabel 19.Hasil Uji Sumbangan Efektif dan Sumbarigalatif

Variabe Sumbangan Sumbangan
Relatif (%) Efektif (%)
Prestasi Mata Pelajaran Produktif 52,82 26,16
Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 47,18 23,36
Total 100 49,52

Sumber : Data Primer Diolah, 2012
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Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa \&rRitestasi Mata Pelajaran

Produktif (X)) mempunyai sumbangan relatif 52,82% dan vari8@sigalaman

Praktik Kerja Lapangan @X mempunyai sumbangan relatif 47,18% dan jumlah

total sumbangan efektifnya kedua variabel tersetfii% sehingga pengaruh

kedua variabel bebas terhadap variabel Kesiaparjaliehenaga Kerja Industri

Jasa Konstruksi (Y) sebesar 49,5 % sedangkan 50,5d&k diteliti pada

penelitian ini.

C. Pembahasan Hasil Pendlitian

Hasil penelitian diuraikan sebagai berikut:

Rx1 =0,596%

Rx3 =0,704%

I

/

Rx2

=0,575%

Gambar 5. Paradigma Hasil Penelitian
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1. Pengaruh Kemampuan Mata Pelajaran Produktif Terhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukan bakeefisien korelasi (Rx1)
hitung sebesar 0,596 sedang koefisien determima@m lBesarnya sumbangan
pengaruh Xterhadap Y tersebut adalah 0,355 atau sebesaf®@8#&n diperoleh
persamaan Y= -42,380 + 18,001Xersamaan regresi diatas menunjukan arah
yang positif antara “Kemampuan Mata Pelajaran Futidterhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Sistetas X Jurusan Teknik
Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar BangunamK SNegeri 2
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012". Artinya apabiariabel Kemampuan
Mata Pelajaran Produktif (X meningkat 1 poin maka variabel Kesiapan Menjadi
Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi (Y) akan mgkat sebesar 18,001 poin.

Selanjutnya dilakukan uji keberartian terhadap isomf regresi dengan
menggunakan korelagtiroduct Momenpada taraf signifikan 95%. Dalam hasil
perhitungan diperolehniging = 6,160 dan wpe; = 1.994 dimanankung > taber
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan haterdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Kemampuan Mata Pelaj@aoduktif (%) terhadap
variabel Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industradasnstruksi (Y).

Hasil analisa ini menunjukan bahwa ada kecendrungmmakin tinggi
Prestasi Mata Pelajaran Produktif Siswa akan sem#kpgi pula Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Siss&baliknya semakin rendah
Prestasi Mata Pelajaran Produktif Siswa akan dti ibula dengan semakin
rendahnya Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Indussa ¥onstruksi Siswa, hal ini

bisa dimengerti karena mata pelajaran produktihléfanyak memberikan bekal
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keterampilan dan kecakapan kepada siswa. Hal gfa fonenyebabkan siswa yang
mempunyai prestasi dibidang akademik akan terdoramjuk berusaha
melengkapi diri dengan berbagai kompetensi danr&aigilan yang perlu dimiliki
secara pribadi, dengan demikian prestasi mata goafaj produktif memiliki
pengaruh yang sangat besar dan merupakan faktgrhgans di berikan perhatian
khusus dari segi mutu dan disiplin agar tercaeillyang memuaskan. Mata
pelajaran yang paling dominan dalam mempengaruest&si Mata Pelajaran
Produktif antara lain Teknik Bangunan Gedung, Ili&tatika, dan Gambar
Konstruksi Dinding Dan Lantai. Mata pelajaran yadgminan ini dapat
memberikan bekal siswa nantinya untuk terjun keialumdustri jasa konstruksi
dalam hal perencanaan desain maupun dalam hhityrgan.

Untuk mendukung prestasi mata pelajaran produkdivas proses belajar
mengajar yang selama ini sudah berjalan dengak feiu di tambahakan
sentuhan dan binaan khusus sehingga siswa akamdegduntuk melengkapi diri
dengan berbagai kemampuan dalam upaya diri mempakan mental kerja
industri jasa konstruksi.

2. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan Terhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi.
Hasil uji regresi linier sederhana menunjukan kahkeefisien korelasi
(Rx2) sebesar 0,575 sedang koefisien determinan hesarnya sumbangan
pengaruh X terhadap Y tersebut adalah 0,331 atau sebes&38ah diperoleh
persamaan Y= 30,636 + 7,954.XPersamaan regresi diatas menunjukan arah
yang positif antara variabel “Pengalaman Praktikrj&eLapangan terhadap

variabel Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja IndustraJésnstruksi Siswa Kelas Xl
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Jurusan Teknik Bangunan Program Keahlian Teknik zanBangunan SMK
Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”". Aréinyapabila variabel
Pengalaman Praktik Kerja Lapangan)(X¥iswa meningkat 1 poin maka variael
Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Kokstr{Y) 7,954 poin.

Selanjutnya dilakukan uji keberartian terhadap istef regresi dengan
menggunakan korelasi Product Moment pada taraffsign 95%. Dalam hasil
perhitungan diperolehniting = 5,843 dan dpe 1.994 dimana nkung > taber
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan batendapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Pengalaman Praktik Kdrggangan (%) terhadap
variael Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri J&sastruksi (Y).

Menurut hasil penelitian ini untuk dapat mengemliiangpengalaman praktik
kerja lapangan maka diperlukan adanya kesunggulean letuletan dalam
pelaksanaan praktik kerja lapangan. Keberhasilankumencapai prestasi dalam
hasil pelaksanaan praktik kerja lapangan yang tidgg siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik itu faktor dari dalam (intemqupun dari luar (ekstern).
Faktor intern di pengaruhi oleh intelegensi, pedmat minat bakat, motif,
kematangan, hingga prestasi siswa akan menjadyitaqgabila dari pihak siswa
sendiri memiliki faktor-faktor intern yang tinggiad begitu juga sebaliknya
apabila faktor-faktor intern tersebut rendah matestasi yang di miliki juga akan
rendah. Faktor keluarga, sekolah, dan faktor yaatprd) dari masyarakat
merupakan faktor ekstern. Faktor yang datang dhakpsekolah akan berusaha
untuk meningkatkan hasil pelaksanaan praktik kegaa dapat ditempuh dengan
cara mentargetkan kopetensi sesuai latar belakanpgait praktik kerja lapangan,

menyediakan lokasi pelaksanaan praktik kerja lapangang memiliki peran
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tinggi agar siswa memiliki rasa siap kerja menjsghaga kerja industri jasa
konstruksi setelah menyelesaikan pendidikan naatifrangtua atau pihak
keluarga akan berusaha untuk mendidik anaknya debg& dengan suasana
lingkungan yang harmonis sehingga akan meningkatkamangata untuk
menimba pengalaman di dunia industri, sedangkarfaldor masyarakat dengan
suasana tenang, tingkat pergaulan yang baik makgan akan lebih fokus pada
kewajibannya.

3. Pengaruh Kemampuan Mata Pelajaran Produktif Dan Pengalaman
Praktik Kerja Lapangan Secara Bersama-sama terhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi.

Hasil ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh poaitara Pengaruh
Kemampuan Mata Pelajaran Produktif Dan PengaldPnaktik Kerja Lapangan
Secara Bersama-sama terhadap Kesiapan Menjadi &dtaga Industri Jasa
Konstruksi. Hal ini ditunjukan dengan koefisien &assi (Rx3) sebesar 0,704
yang dikonsultasikan dengagud = 3,14. (N=70, taraf signifikan 95%) dimana
thiung > taber Sedangkan harga koefisien determinasi) (febesar 0,495 atau
sebesar 49,5% dan ditunjukan dengan persamaan ¥3822+ 13,269X +
5,613%

Persamaan regresi diatas menunjukkan arah yangfpdsngan demikian
terjadi pengaruh yang positif dan signifikan antdemampuan Mata Pelajaran
Produktif (X;) dan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan) (érhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi (Y3w& Kelas Xl Jurusan
Teknik Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Baag SMK Negeri 2

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012". Artinya apabiiabel Prestasi Mata
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Pelajaran Produktif (¥ meningkat 1 poin maka variabel Kesiapan Menjadi
Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi (Y) sebe8a26D poin dengan asumsjp X
tetap. Koefisien X sebesar 5,613 yang berarti apabila variabel Pamgad
Praktik Kerja Lapangan (X meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada
variabel Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja IndustriaJ&snstruksi (Y) sebesar
5,613 poin dengan asumsi; detap.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaarig signifikan antara
prestasi mata pelajaran produktif dan pengalamaktigrkerja lapangan siswa
kelas XI Jurusan Bangunan Program Keahlian Tekrakkar Bangunan Tahun
ajaran 2011/2012. Bentuk pengaruh yang terjadiahd&lentuk yang positif
ditunjukkan dari harga koefesien regresi yang bedapositif. Hal ini berarti
bahwa semakin baik prestasi mata pelajaran prddd&ti pengalaman praktik
kerja lapangan, maka akan semakin tinggi pula esiadMenjadi Tenaga Kerja
Industri Jasa Konstruksi dan sebaliknya semakiulbirestasi Mata Pelajaran
Produktif dan Praktik Kerja Lapangan maka akan g&@maendah Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksinya.

Berdasarkan analisa dua variabel di atas, dapatadili pula sumbangan
efektif dan sumbangan relatif dari Kemampuan MatajBran Produktif (X dan
Pengalaman Praktik Kerja Lapangany)(Xerhadap Kesiapan Menjadi Tenaga
Kerja Industri Jasa Konstruksi (Y) Siswa Kelas Xirusan Teknik Bangunan
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK NeBerogyakarta Tahun
Ajaran 2011/2012”. Besarnya sumbangan relatif unt&mampuan Mata
Pelajaran Produktif (¥ sebesar 52,82%, dan Pengalaman Praktik Kerja

Lapangan (%) sebesar 47,18%. Sedangkan sumbangan efektif had@®2%
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yang diperoleh dari Kemampuan Mata Pelajaran Ptddpk;) sebesar 26,16%
dan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan) 23,36%, dan 50,5% Dari Kesiapan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi dgaeahi oleh variabel-variabel
lain yang tidak dibahas dan tidak diteliti pada gdgian ini seperti dukungan

orang tua, dukungan lingkungan tempat tinggal mauwpukungan faktor lain.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Pengaruh Kemampuan
Mata Pelgjaran Produktif dan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan terhadap
Kesigpan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Siswa Kelas X1 Jurusan
Teknik Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012, maka dapat ditarik kessimpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Siswa Kelas
X1l Jurusan Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar SMK Negeri 2
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012 terdorong dalam katagori siap. Kesigpan ini
dilihat dari hasil pengujian distribusi katagorisasi nilai hasil uji mata pelgaran
produktif dan pengalaman praktik kerjalapangan.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kemampuan Mata Pelgaran
Produktif terhadap Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi
siswa yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi parsial 0,596, (Pritung 0,00 <
Prritik 0,05). Besarnya sumbangan relatif variabel Kemampuan Mata Pelgjaran
Produktif sebesar 35,5%.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengalaman Praktik Kerja
Lapangan terhadap Kesigpan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi
Siswa yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi parsial 0,575, (Pritung 0,00 <
Pritik 0,05). Besarnya sumbangan relatif variabel Pengalaman Praktik Kerja

L apangan sebesar 33,1%.
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kemampuan Mata Pelgjaran
Produktif dan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan secara bersama-sama
terhadap Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Siswa yang
ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda 0,704, (Phitung 0,00 < Pyritik 0,05).
Besarnya sumbangan relatif dari kedua variabel dalam penelitian ini sebesar
49,5%, sisanya 50,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak terdapat
dalam penélitianini.

5. Penelitian ini hanya sebatas mengukur kesiapan awa siswa dalam memasuki
dunia kerja industri jasa konstruksi, perlu digali indikator-indikator lain untuk
mengungkap variabel-variabel penelitian secara maksimal sesuai dengan

tuntutan dunia kerjaindustri jasa konstruksi.

B. Implikas
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, terdapat
implikasi sebagal berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara Kemampuan Mata Pelgaran Produktif dengan Kesigpan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Siswa Kelas 2 Jurusan Teknik
Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Y ogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Maka hal ini merupakan informasi yang
bermanfaat bagi para pengelola pendidikan untuk memberi materi dan
kesempatan yang lebih banyak lagi kepada anak didiknya untuk mempel gari
dan mempraktekkan mata pelgjaran produktif sehingga memperoleh prestasi
yang maksimal, untuk meningkatkan Kesigpan Menjadi Tenaga Kerja Industri

Jasa Konstruksi.
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2. Berdasarkan hasil andisis data ditemukan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara Pengalaman Praktik Kerja Lapangan terhadap Kesigpan
Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Siswa Kelas X1 Jurusan Teknik
Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Ha ini dapat memberikan informasi
yang sangat berguna bagi para pengelola dan orang tua siswa untuk
memberikan kesempatan yang lebih banyak lagi baik itu berupa motivasi dan
biaya kepada siswa untuk mengikuti dan melaksanakan praktik-praktik kerja di
duniakerjaindustri jasa konstruksi sebenarnya.

3. Berdasarkan hasil andlisis data ditemukan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara Kemampuan Mata Pelgaran Produktif dan Pengalaman
Praktik Kerja Lapangan secara bersama-sama terhadap Kesiapan Menjadi
Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruks Siswa Kelas XI Jurusan Teknik
Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini mengandung merupakan
masukan yang sangat penting dan berharga bagi para pengelola pendidikan,
orang tua dan instansi yang terkait agar dapat membantu anak didiknya dalam

mempersiapakan diri untuk memasuki dunia kerja yang sebenarnya.

C. Keterbatasan Penelitian

Sebelum dikemukakan beberapa saran maka terlebih dahulu perlu
dikemukakan keterbatasan dan kelemahan yang terdapat pada penelitian ini,
meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah

namun penelitian ini masih ada keterbatasan-keterbatasannya, antaralain:
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1. Siswa yang menjadi obyek pendlitian adalah siswa kelas XI yang telah
melaksanakan praktik kerja lapangan, sehingga data yang diperoleh belum
benar-benar seperti yang telah di harapkan. Ideanya yang menjadi subyek
penelitian adalah semua siswa kelas X1l Siswa Jurusan Bangunan Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan yang sudah menyelesaikan proses belgjar
sesuai kurikulum 2011/2012, yaitu siswa yang sudah menuntaskan pelgaran
pada semester V dan tinggal menempuh Ujian Akhir Nasional.

2. Untuk mendapatkan data digunakan istrumen berupa angket. Ada
kemungkinan responden (siswa) mengetahui bahwa angket tersebut tidak
berpengaruh terhadap nilainya, sehingga ada kemungkinan siswa mengisi
angket kurang sungguh-sungguh. Dengan demikian, mungkin ini adalah salah
satu penyebab kurang optimalnya data Kesiapan Kerja Menjadi Tenaga Kerja
Industri Jasa Konstruksi.

3. Data pengalaman praktik kerja lapangan hanya diambil berupa angka atau
nilai, karena peneliti tidak dapat mengamati pelaksanaan kerja lapangan yang
sesungguhnya di lapangan sehingga pendliti tidak mengetahi pengalaman apa

sgjayang di peroleh oleh siswa peserta prakti kerjalapangan.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kessmpulan yang telah diuraikan diatas maka
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
+ Mengingat kesigpan mental kerja siswa ditentukan juga oleh kemampuan mata
pelgaran produktif, maka untuk meningkatkan kemampuan keuruan bagi

siswa yang bersangkutan, sebaiknya pihak sekolah dapat memberikan waktu
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tambahan kepada peserta didiknya misalkan dengan memotivas siswa,
membangkitkan rasa percaya diri siswa dan menyediakan kegiatan ekstar
kulikuler kepada siswa dengan acuan keterampilan yang berhadapan langsung
dengan dunia industri jasa konstruksi yang sebenarnya, bahwa dengan bekal
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya akan mempunyai banyak
kesempatan untuk memasuki dunia kerjaindustri jasa konstruksi.

+» Kepada para guru penggar mata pelgjaran produktif, agar mendorong terus
para siswanya untuk lebih berprestasi karena mata pelgjaran kejuruan dan
pengalaman praktik kerja lapangan baik secara teori maupun praktik akan
bermanfaat sebagai bekal bekerja setelah lulus nanti, ini sesuai dan didasarkan
dengan data yang telah di analisis dimana siswa cendrung berorientsi ke masa
depan.

2. Bagi siswa

+» Siswa SMK merupakan calon tenaga kerja tingkat menengah yang akan terjun
ke dunia kerja industri jasa konstruksi untuk itu dituntut agar mendalami mata
pelgaran kegjuruan baik teori maupun praktik dengan lebih banyak membaca
literatur atau buku-buku yang terkait dengan mata pelgaran produktif selain
buku-buku paket sebagai bahan tambah untuk Iebih mengerti dan menguasai
mata pel g aran kejuruan.

3. Bagi Orang Tua

Kepada pihak orang tua, untuk lebih memperhatikan hasil belgar (prestasi)
anak-anaknya serta terus memberikan dorongan untuk lebih berprestasi agar tidak

menyesal di kemudian hari.
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4. Bagi Industri

Guna meningkatkan kemampuan prestasi praktik kerja lapangan para siswa
praktikan, hendaknya industri benar-benar membantu dan membimbing dengan
serius para siswa yang sedang melaksanakan praktik di industri tersebut sehingga
para siswa sudah mengena dunia kerja dan mereka juga sudah siap terjun
langsung di duniakerja.
5. Bagi Pendliti

Mengingat berbagai keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini, maka
bagi para peneliti yang berminat untuk mengkaji masalah Kesigpan Kerja Menjadi
Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi ini, perlu diungkap variabel-variabel lain
yang di duga mempengaruhi tingkat Kesiapan Kerja Menjadi Tenaga Kerja
Industri Jasa Konstruksi siswa. Oleh karena itu, bagi para peneliti yang berminat
meneliti, perlu digali indikator-indikator lain untuk mengungkap variabel-variabel

penelitian secara maksimal.
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